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Prakata 
  
Salah satu ayat dan hadits yang terkait dengan qurban adalah: 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan karunia yang sangat 
banyak kepadamu, maka sholatlah untuk Tuhanmu dan 
sembelihlah kurban.(Qur’an al-Kautsar: 1 – 2)”. 
 “Siapa yang mendapati dirinya dalam keadaan lapang, lalu ia 
tidak berkurban, maka janganlah ia mendekati tempat salat Ied 
kami.”( HR. Ahmad dan ibn Majah). 
Masih banyak ayat dan hadits lain yang menjadi landasan 
pelaksanaan qurban bagi umat muslim. Qurban dilaksanakan  di bulan 
Dzulhijjah setiap tahunnya, yakni pada tanggal 10 (hari nahar) dan 
11,12 dan 13 (hari tasyrik) bertepatan dengan dengan hari raya Idul-
Adha. Sebelum hari pelaksanaan qurban, kaum muslimin sudah  mulai 
berusaha mendapatkan hewan qurban yang dianggap memenuhi 
syari'at atau yang memuaskan bagi mereka. Para pemasar hewan 
qurban tentu dapat memanfaatkan momen ini untuk mendesin kualitas 
produk dan layanan demi kepuasan konsumen tersebut.  
Buku ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan 
di 3 Kabupaten/Kota, di provinsi Sulawesi Selatan pada Tahun 
2016-2017. Dari studi tersebut diperoleh tambahan informasi bahwa, 
kepuasan konsumen hewan qurban bukan hanya terletak pada 
persyaratan syari'at (fiqih) semata, tetapi juga mempersyaratakan 
kualitas layanan sebagaimana halnya dalam pemasaran barang dan 
jasa secara umum.  
Buku ini tersusun karena bantuan dari berbagai pihak. Oleh 
karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang amat dalam 
kepada keluarga, sahabat, dan pihak-pihak lain yang tidak bisa penulis 
sebutkan satu persatu. Penulis juga mengharapkan kritikan dan saran 
untuk perbaikan buku ini ke depan. Semoga buku ini bermanfaat bagi 
pembacanya. 
  
                                Samata-Gowa,  29 September 2017 
  
 
Muhammad Basir Paly 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Hukum Qurban Menurut Islam 
Pada bagian ini diuraikan tentang hukum-hukum dan ajaran 
islam yang melandasi tindakan komunitas muslim menjadi konsumen 
hewan qurban. Qurban berasal dari bahasa arab, “qurban”, yang 
berarti dekat (Mulyana, 2016). Di dalam ajaran Islam, qurban disebut 
juga dengan al-udhhiyyah yang berarti binatang sembelihan, karena 
melibatkan penyembelihan hewan seperti unta, hewan, kerbau, dan 
kambing pada hari raya Idul-Adha dan hari-hari tasyriq, atau tiga hari 
berturut-turut sesudah hari  raya Idul-Adha. Kecuali Mazhab Hanafi 
dan Hambali, mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi‟in, dan juga 
fuqaha atau ahli fiqih menyatakan jika hukum qurban dalam islam 
adalah sunnah muakkadah atau utama dan tidak ada satu orang pun 
yang menyatakan jika hukumnya adalah wajib (Hasan, 1996). 
Beberapa dalil tentang qurban baik yang bersumber dari al-
Quran (Depag, 2010)  maupun al-Hadist (Al Asqalani, 2011) 
dikemukakan sebagai berikut. 
 
Dari al-Quran: 
 “Sesungguhnya Kami telah memberikan karunia sangat 
banyak kepadamu, maka sholatlah untuk Tuhanmu dan 
sembelihlah kurban.(Al-Qur‟an S. Al-Kautsar: 1 – 2)” 
 
“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 
penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama Allah 
terhadap binatang ternak yang telah di rezkikan Allah kepada 
mereka, maka Tuhanmu  ialah Tuhan yang Maha Esa, karena 
itu berserah dirilah kamu kepada-Nya, dan berilah kabar 
gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada 
Allah).” (QS.Al-Hajj : 34) 
 
“Maka makanlah sebagiannya (daging kurban) dan berilah 
makan orang yang merasa cukup dengan apa yang ada 
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padanya (orang yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta. (Al-Qur‟an S. Al-Hajj: 36)” 
  
“Daging-daging kurban dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi Ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mencapainya.(Al-Qur‟an S. Al-Hajj: 37)” 
 
Dari al-Hadits 
“Nabi biasanya berkurban dengan dua ekor kambing kibas 
putih yang bagus dan bertanduk. Beliau menyebut nama Allah 
dan bertakbir, dan beliau meletakkan kakinya di samping 
binatang itu.” Dalam suatu lafadz: “beliau menyembelih 
dengan tangan beliau sendiri.” Dalam suatu lafadz: “dua ekor 
kambing gemuk.” Menurut Abu Awanah: “dua ekor kambing 
yang mahal.” dengan menggunakan huruf tsa, bukan siin. 
Dalam lafadz Muslim: “Beliau membaca Bismillaahi walloohu 
akbar”. (Hadits dari Anas bin Malik)”. 
 
Siapa yang mendapati dirinya dalam keadaan lapang, lalu ia 
tidak berkurban, maka janganlah ia mendekati tempat salat Ied 
kami".( HR. Ahmad dan ibn Majah). 
 
Ia berkata atau mereka berkata: “Wahai Rasulullah SAW, 
apakah kurban itu?” Rasulullah menjawab: “Kurban adalah 
sunahnya bapak kalian, Nabi Ibrahim.” Mereka menjawab: 
“Apa keutamaan yang kami akan peroleh dengan kurban itu?” 
Rasulullah menjawab: “Setiap satu helai rambutnya adalah 
satu kebaikan.” Mereka menjawab: “Kalau bulu-bulunya?” 
Rasulullah menjawab: “Setiap satu helai bulunya juga satu 
kebaikan.” (HR. Ahmad dan ibn Majah) 
“Jika masuk tanggal 10 Dzul Hijjah dan ada salah seorang di 
antara kalian yang ingin berkurban, maka hendaklah ia tidak 
cukur atau memotong kukunya.” (HR. Muslim). 
 
“Beliau pernah memerintahkan untuk dibawakan dua ekor 
kambing kibas bertanduk yang kaki, perut dan sekitar matanya 
berwarna hitam. Maka dibawakanlah kambing tersebut kepada 
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beliau untuk dijadikan kurban. Beliaupun berkata kepada 
Aisyah, ‟Wahai Aisyah, ambilkan pisau.‟ Kemudian beliau 
mengambilnya, membaringkannya dan menyembelihnya seraya 
berdoa: ‟Bismillaah, alloohumma taqobbal min muhammadin 
wa‟aali muhammad, wa min ummati muhammad.”(Hadits dari 
Aisyah) 
 
Kami keluar bersama Rasulullah berihram haji, lalu Nabi 
memerintahkan kami untuk patungan (kurban) dari hewan unta dan 
hewan. Setiap 7 (tujuh) orang dari kami berkurban 1 unta".( Hadits 
sahih riwayat Muslim) 
 “Saya menghadiri shalat idul-Adha bersama Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam di mushalla (tanah lapang). 
Setelah beliau berkhutbah, beliau turun dari mimbarnya dan 
didatangkan kepadanya seekor kambing. Kemudian Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam menyembelihnya dengan 
tangannya, sambil mengatakan: Dengan nama Allah. Allah 
Maha Besar. Kambing ini dariku dan dari orang-orang yang 
belum menyembelih di kalangan umatku”( Jabir bin „Abdillah 
radhiallahu „anhu) 
 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Barang 
siapa mendapatkan kelapangan tetapi tidak berqurban, maka 
janganlah dia mendekati tempat shalat kami.”(Abu Hurairah 
radhiallahu „anhu) 
 
 “Kami berwuquf di „Arafah bersama Nabi shallallahu „alaihi 
wa sallam. Saya mendengar beliau berkata, „Wahai manusia! 
Setiap satu keluarga di setiap tahun harus menyembelih dan 
juga Al-„Atiirah. Apakah kamu tahu apa itu Al-„Atiirah? Dia 
adalah yang dinamakan Ar-Rajabiyah.”(Mikhnaf bin Sulaim 
Al-Ghamidi radhiallahu „anhu). 
Dari Zaid ibn Arqam, ia berkata atau mereka berkata: “Wahai 
Rasulullah SAW, apakah qurban itu?” Rasulullah menjawab: 
“Qurban adalah sunnahnya bapak kalian, Nabi Ibrahim.” 
Mereka menjawab: “Apa keutamaan yang kami akan peroleh 
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dengan qurban itu?” Rasulullah menjawab:  Mereka 
menjawab:  Rasulullah menjawab: “Setiap satu helai bulunya 
juga satu kebaikan.” (HR. Ahmad dan ibn Majah). 
Dari Aisyah, Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada amalan 
anak cucu Adam pada hari raya qurban yang lebih disukai 
Allah melebihi dari mengucurkan darah (menyembelih hewan 
qurban), sesungguhnya pada hari kiamat nanti hewan-hewan 
tersebut akan datang lengkap dengan tanduk-tanduknya, kuku-
kukunya, dan bulu-bulunya. Sesungguhnya darahnya akan 
sampai kepada Allah-sebagai qurban– di manapun hewan itu 
disembelih sebelum darahnya sampai ke tanah, maka 
ikhlaskanlah menyembelihnya.” (HR. Ibn Majah dan Tirmidzi) 
Qurban memiliki akar sejarah yang kuat dalam masyarakat 
muslim. Qurban telah di syariatkan (prescribed) sejak Nabi Adam 
dalam kisah Qabil dan Habil (Tuasikal, 2014). Kemudian disyariatkan 
melalui kisah Nabi Ibrahim beserta putranya Nabi Ismail. Peristiwa ini 
diabadikan qur‟an surah Ash-Shafat ayat 102; yang artinya:  
“Maka tatkala anak itu  sampai (pada umur sanggup) 
berusaha bersama Ibrahim, Ibrahim berkata : Hai anakku 
sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku 
menyembelihmu!” Ia menjawab, hai Bapakku, kerjakanlah apa 
yang diperintahkan kepadamu, InsyaAllah kamu akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar” (Al-Asqalani, 
2010).  
 
Berdasarkan ilmu tauhid (monotheism), salah satu sifat 
Nabi/rasul adalah siddiq, yakni benardalamucapan dan perbuatannya. 
Nabi Ibrahim, Nabi Ismail, dan Nabi Muhammad adalahnabi/rasul 
yang bersifat siddiq. Mereka amat benar, tidak melakukan sesuatu 
melainkan perintah dari Allah (Tuasikal, 2014). 
Menurut riwayat mimpi itu terjadi pada malam ke delapan 
bulan dhulhijjah. Pagi harinya Nabi Ibrahim  berfikir apakah mimpi 
itu  benar datang dari Allah, ataukah dari setan, dan Ibrahim tidak 
segera melaksanakan perintah itu. Pada malam ke sembilan bulan 
dhulhijjahmimpi tersebut terulang kembali, dan Nabi Ibrahim percaya 
bahwa mimpi tersebut datang dari Allah, karenanya hari kesembilan 
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juga disebut hari arafah, yang artinya hari mengetahui. Malam yang 
kesepuluh di bulan dhulhijjah, mimpi Nabi Ibrahim kembali terulang,  
dan esok harinya, di hari ke  sepuluh bulan dhulhijjah, Nabi Ibrahim 
melaksanakan perintah mimpi itu. Saat Ismail anak Ibrahim disembeli, 
Allah mengganti Ismail dengan seekor hewan sembelihan. Hari 
kesepuluh ini disebut nahar, yang artinya menyembelih, sejak itu, 
secara rutin setiap hari  ke10 bulan dhulhijjah umat muslim mengikuti 
jejak Nabi Ibrahim menyembelih hewan qurban (Al-Asqalani, 2010; 
Tuasikal, 2014). 
 “Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 
bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! 
Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. 
Maka pikirkanlah pendapatmu!” Dia (Ismail) menjawab, 
“Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) 
kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk 
orang yang sabar.” (QS.As-Saffat : 102) 
 
“Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) 
membaringkan anaknya atas pelipisnya, (untuk melaksanakan 
perintah Allah).” (QS.As-Saffat : 103) 
 
“Lalu Kami panggil dia, “Wahai Ibrahim!” (QS.As-Saffat : 
104) 
 “Sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu. Sungguh 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (QS.As-Saffat : 105) 
 
“Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata.” 
 (QS.As-Saffat : 106) 
 
“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar.” (QS.As-Saffat) 
 
1.2. Persyaratan Hewan Qurban 
Tidak semua hewan dapat dijadikan qurban. Jenis hewan 
qurban yang dapat disembelih untuk ibadah kurban adalah dari jenis 
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Bahiimatul Al An‟aam yang hanya mencakup tiga binatang yaitu onta, 
hewan atau kambing. Namun dari hasil ijthad para ulama, selain 
menggunakan onta, hewan, dan kambing, binatang lainnya yang dapat 
disembelih adalah domba dan kerbau. Domba (biri-biri) disamakan 
dengan kambing sedangkan kerbau disamakan dengan hewan. Satu 
ekor unta, hewan atau kerbau bisa digunakan 7 orang, istilah lainnya 
sepertujuh unta, sepertujuh hewan atau sepertujuh kerbau. Sedangkan 
satu ekor kambing atau domba hanya boleh dilakukan oleh satu orang, 
baik dengan cara membeli maupun diambil dari hewan peliharaannya. 
Ada lima syarat Sah hewan kurban yang harus dipenuhi sesuai 
anjuran Rasulullah SAW 
1. Bahimatul An‟am,  
Artinya  dari hewan yang ternakkan, bukan hewan liar hasl 
perburuan. “Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 
penyembelihan (kurban), supaya mereka menyebut nama 
Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan Allah 
kepada mereka…”(QS. Al Haj: 34). 
2. Status kepemilikan hewan 
Setelah mengetahui syarat hewan kurban dari jenis hewan 
yang diperbolehkan, syarat selanjutnya adalah mengenai 
status kepemilikan/proses mendapatkan hewan tersebut. 
Hewan yang memenuhi syariat adalah hewan yang diperoleh 
secara halal dan dimiliki dengan akad yang halal. Jadi bukan 
merupakan hewan curian atau hewan yang dimiliki dengan 
uang yang haram, seperti riba misalnya. Hal ini sesuai dengan 
sabda Nabi Muhammad SAW. 
 
“Sesungguhnya Allah itu Maha Baik, dan tidak menerima 
kecuali yang baik…” (HR. Muslim). 
 
3. Kondisi fisik dan kesehatan hewan 
Syarat hewan kurban yang sesuai syariat selanjutnya adalah 
kondisi kesehatan hewan. Hewan yang sah untuk berkurban 
adalah hewan yang tidak cacat. Ada 4 cacat yang 
menyebabkan hewan tidak sah untuk dijadikan hewan kurban, 
di antaranya adalah salah satu matanya ada yang buta dan itu 
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jelas diketahui butanya, hewan tersebut sakit dan diketahui 
secara jelas bahwa hewan itu sakit, hewan yang pincang dan 
secara jelas diketahui bahwa hewan itu pincang dan keempat 
adalah hewan yang sangat kurus sampai tidak punya sumsum 
tulang.  
 
Dari Al Barra‟ bin Azib radliallahu „anhu, sesungguhnya 
Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda sambil 
berisyarat dengan tangannya demikian (empat jari terbuka): 
“Ada empat cacat yang tidak boleh dalam hewan urban: buta 
sebelah matanya dan jelas butanya, sakit dan jelas sakitnya, 
pincang dan jelas pincangnya, dan sangat kurus sampai-
sampai tidak punya sumsum tulang.” 
Al Barra‟ mengatakan, “Apapun ciri binatang yang tidak 
kamu sukai maka tinggalkanlah dan jangan haramkan untuk 
orang lain. (HR. An-Nasa‟i, Abu Daud dan dishahihkan Al-
Albani). 
 
4. Umur Hewan qurban 
a. Ada kriteria umur hewan yang akan digunakan untuk 
berkurban.Berikut ini usia minimal hewan yang sah untuk 
dijadikan hewan kurban : 
b. Unta Genap 5 tahun, masuk tahun keenam. 
c. Hewan Genap 2 tahun, masuk tahun ketiga. 
d. Kambing Genap 1 tahun, masuk tahun kedua. 
e. Domba Genap 6 bulan, masuk bulan ketujuh. 
 
Dari Jabir radhiyallahu „anhu, ia berkata, Rasulullah 
shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, “Janganlah 
kalian menyembelih kecuali musinnah. Kecuali jika 
terasa sulit bagi kalian, maka sembelihlah jadza‟ah dari 
domba.” Diriwayatkan oleh Imam Muslim (HR. 
Muslim). 
Musinnah dari kambing adalah yang telah berusia satu 
tahun (masuk tahun kedua). Sedangkan musinnah dari 
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sapi adalah yang telah berusia dua tahun (masuk tahun 
ketiga). Sedangkan unta adalah yang telah genap lima 
tahun (masuk tahun keenam). Inilah pendapat yang 
masyhur di kalangan fuqoha. Jadza‟ah adalah domba 
yang telah berusia enam bulan hingga satu tahun. 
5. Qurban Urunan /Patungan. 
Kurban bisa dilaksanakan dengan cara rombongan maupun 
individu. Hal tersebut bisa menyesuaikan dengan keadaan 
ekonomi masing-masing. Namun. untuk melakukannya ada 
batas maksimal jumlah peserta dalam satu rombongan. Jika 
berkorban unta maka dalam satu rombongan maksimal 10 
orang. Sementara, berkurban dengan hewan maksimal dalam 
satu rombongan adalah 7 orang. Bagi yang ingin berkurban 
dengan kambing maka hanya boleh dilakukan oleh individu 
atau tidak boleh rombongan. 
 
Rasulullah SAW pernah memerintahkan tujuh shahabatnya, 
supaya masing-masing dari mereka mengeluarkan satu 
dirham, untuk membeli seekor hewan qurban. Sahabat 
berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh mahal bagi kami. 
Nabi bersabda, “Sesungguhnya qurban yang paling utama 
adalah yang paling mahal dan paling gemuk.” Lalu, 
Rasulullah memerintahkan menyembelih hewan tersebut. Satu 
orang memegang kakinya, seorang lagi mengambil kakinya, 
seorang lagi memegang tangannya, seorang lagi memegang 
tangannya, satu lagi memegang tanduknya, yang lain 
memegang tanduknya, kemudian yang seorang lagi 
menyembelihnya, lalu mereka bertakbir bersama-sama (HR. 
Ahmad) 
1.3. Konsumen Hewan Qurban  
Kembali dipertegas bahwa konsumen hewan qurban  adalah 
komunitas muslim yang memiliki religiusitas  dan daya beli. Tingkat 
religiusitas adalah ukuran kemampuan seseorang dalam menerapkan 
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dan menginternalisasikan nilai-nilai keagamaan menjadi sikap dan 
perilaku. (Glock and Stark, 1970). Konsep religiusitas dalam 
pandangan Islam dijabarkan menjadi dimensi iman, iman, ihsan, ilmu 
dan amal (Ancok dan Suroso, 1994 dan Rizky, 2014).  
Lebih lanjut diuraikan bahwa dimensi iman menunjuk pada 
seberapa kuat keyakinan seorang muslim terhadap kebenaran ajaran 
agamanya, mencakup keyakinan terhadap Allah, malaikat, kitab suci, 
nabi, hari akhir serta qadha dan qadar. Dimensi islam mencakup 
keserngan atau intensitas dalam pelaksanaan ibadah seperti shalat, 
puasa, zakat, haji, tedrmasuk ibadah qurban. Dimensi ihsan terkait 
dengan pengalaman atau persepsi seseorang saat melakukan ibadah, 
semisal perasaan dekat dengan Allah saat melaksanakan ibadah 
qurban. Dimensi ilmu merujuk kepada pengetahuan seseorang 
terhadap ajaran agama termasuk ibadah qurban. Dimensi amal 
menyangkut sejauhmana ke empat dimensi sebelumnya  
mempengaruhi sikap dan perilaku sehari-hari.  
Dari segi religiusitas masyarakat muslim Indonesia cukup tinggi 
(Kurniawan, 2016). Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk 
muslim terbesar dunia. Berdasarkan data yang dilansir oleh The Pew 
Forum on Religion & Public Life (Katadata.co.id, 2016), penganut 
agama Islam di Indonesia di Tahun 2016 sebesar 209,1 juta jiwa atau 
87,2 persen dari total penduduk, jumlah itu merupakan 13,1 % dari 
17% umat muslim dunia. 
Meskipun secara umum daya beli masyarakat Indonesia 
dianggap masih lemah, namun bagi muslim yang memiliki daya beli 
rendah, tersedia pilihan  qurban. Yaitu; secara berkelompok (7 orang 
untuk satu ekor hewan), atau melalui system arisan seperti yang 
dilaporkan (Faizah, 2015), atau memilih kambing/domba yang 
harganya relative rendah.  
Kementerian Pertanian melaporkan kebutuhan hewan kurban 
untuk Idul Adha pada 2018 sekitar 1,5 juta ekor yang terdiri atas 
kambing sekitar 793 ribu ekor, hewan 462 ribu ekor, domba 238 ribu 
ekor, dan kerbau 10 ribu ekor atau naik 300 persen dibandingkan 
pencapaian jumlah hewan kurban pada 2017 (Aini, 2018). Dengan 
demikian potensi pertumbuhan pasar qurban di Indonesia semakin 
besar. 
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Sejauh ini, pemasaran hewan qurban, khusunya di 3 Kabupaten/ 
Kota di Sulawesi Selatan, tempat penelitian ini dilakukan, memiliki 
dua kategori konsumen, internal dan eksternal. Konsumen internal 
tidak mengkonsumsi secara langsung, ia adalah produsen ataupun 
agen penjualan yang bekerja sama dengan perusahaan penyedia 
barang atau jasa  (Pawar, 2014). Konsumen eksternal adalah 
konsumen yang langsung mengonsumsi barang ataupun jasa yang 
mereka beli, juga disebut sebagai konsumen akhir. Dari kedua 
konsumen tersebut, konsumen internal memiliki andil yang besar 
dalam proses pemenuhan kepuasan konsumen. 
 
1.4. Indentifikasi dan Rumusan Masalah 
Mekanisme Pemasaran Hewan Qurban 
Mekanisme pemesanan hewan umumnya dilakukan 1-2 minggu 
sebelum hari Idul-Adha. Kemudian penyampaian hewan tersebut baru 
dilakukan saat konsumen butuh di hari Idul-Adha atau hari tasrik (1-3 
hari sesuadah Idul-Adha). Pemesanan ini umumnya dilakukan melalui 
ketua atau salah seorang anggota kelompok qurban yang dipercaya. 
Mereka inilah yang yang dipercaya berhubungan langsung dengan 
pemasok hewan qurban. Menilai kualitas produk berdasarkan syariat 
islam, dan menjalin komitmen dengan pemasok, mulai dari persoalan 
harga, kelengkapan dokumen, dan penyampaian hewan qurban pada 
waktu yang diperlukan.  
Dengan mekanisme tersebut, ada kemungkinan, satu atau 
beberapa anggota kelompok merasa tidak sesuai dengan harapannya 
terhadap hewan qurban tersebut. Atau ada kemungkinan pihak 
suplayer tidak memenuhi semua komitmen yang diperbincangkan 
dengan anggota kelompok yang melakukan pemesanan. Boleh saja 
suplayer menganggap produksi sudah laku, dan konsumen tidak 
mungkin melakukan komplain yang merugikan dirinya sendiri. 
Misalnya menolak hewan qurban pesanan, ini berisiko qurban tidak 
terlaksana karena waktunya sempit. Jika konsumen menolak, maka 
kemungkinan mereka batal berqurban. 
 
Penelitian Terdahulu 
Kajian dan publikasi terdahulu terkait dengan hewan qurban 
diantaranya adalah deconstructing animal sacrifice in idul adha (Zikri, 
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2011) menjelaskan bahwa qurban adalah tradisi islam dalam 
memperingati kisah Nabi Ibrahim setiap tashunnya. Dynamics and 
farmers strategies for small ruminant market in Egypt (Alary, et all, 
2012), melaporkan bahwa Eid Al Adha merupakan periode utama 
dalam pemasaran ruminasia kecil di Mesir. Khan and Anwar (2013) 
meneliti tentang symbolic importance of ritual of sacrifice on Eid Al 
Adha in Rawalpindi. Khanet all. (2015) meneliti meanings of animal 
sacrifice during Idul Adha, relationships with religious orientations 
and muslim experiential religiousness in Pakistan.  
Di Indonesia, negera yang memiliki tradisi kuat dalam 
melaksanakan qurban, juga telah diidentifikasi publikasi hasil 
penelitian hewan qurban.Diantaranya adalah Suparamto dan Emha, 
(2015) meneliti tentang android application to examiner qurban 
animal based on islamic at departement of animal husbandry and 
fisheries di Kabupaten Tapin Banjarmasin. Faizah (2015) meneliti 
tentang praktek arisan qurban di Purwakerto, Komariah et all (2015) 
tentang the quantitative and qualitative characteristics of sheep and 
goats qurban in the mitra tani farm. Ningrum et all (2016) tentang  
prevalence and characterization of shiga toxin-producing escherichia 
coli isolated from slaughtered qurban animal in Jakarta Province. 
Para peneliti tersebut belum mengkaji persoalan yang berkaitan 
dengan faktor dan variable penentu kepuasan konsumen dalam 
pemasaran hewan qurban. Meskipun demikian, para peneliti tersebut 
perlu diapresiasi, karena telah memberikan kontribusi dalam 
memperkaya informasi tentang persoalan hewan qurban untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kontribusi  
Sehubungan dengan itu rumusan masalah adalah faktor dan 
variable apa saja yang menentukan kepuasan konsumen hewan 
qurban. Tujuan penelitian adalah menganalisis faktor dan variable 
penentu kepuasan konsumen hewan qurban. Hasil studi ini diharapkan 
berkontribusi terhadap para pemasar dan produsen hewan qurban 
dalam merencanakan dan menyajikan kualitas produk dan layanan 
yang sesuai dengan harapan/kepuasan konsumen. 
 
1.5. Landasan Teoritis 
Kepuasan Konsumen 
Kepuasan konsumen  dapat didefenisikan sebagai reaksi mental 
atau emosional yang dihasilkan sebagai respons terhadap pengalaman 
mereka dalam berinteraksi dengan barang dan layanan. (Akbar, et all, 
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2011). Kotler (2003) dalam bukunya Marketing Management, 
menjelaskan bahwa kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa 
seseorang yang muncul setelah membandingkan antara persepsi 
terhadap suatu produk/layanan dan harapan yang diinginkannya. Jika 
kinerja produk/layanan berada dibawah harapan maka konsumen  
dianggap belum puas, sebaliknya jika kinerja memenuhi harapan 
maka konsumen  dianggap puas.  Zeithaml, (2003) dalam bukunya 
Service Marketing menjelasakan bahwa kualitas produk, layanan, dan 
harga mempengaruhi kepuasan konsumen.Sementara hasil penelitian 
Suardika et all (2014) melaporkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat 
antara kualitas produk dan harga produk pertanian terhadap keputusan 
konsumen. Beberapa ahli sepakat bahwa kepuasan meningkatkan 
loyalitas konsumen (Guilitnan,et all., 1997; Ali et all.,2014; Nsoibari 
et all., 2014; Ernest et all., 2016).  
Berdasarkan mekanisme tersebut, maka teori yang  relevan 
dalam menjelaskan kepuasan/ketidakpuasan konsumen adalah 
Assimilation-contrast theory. Teori ini diperkenalkan pertama kali 
oleh Anderson pada tahun 1973 (Anderson, et all. 1993). Assimilotion-
contrast theory menjelaskan kepuasan konsumen  dengan 
menggunakan dua teori sebelumnya, yaitu cognitive dissononce theory 
dan controst theory. Dalam kasus tingkat ekspektasi dan kinerja yang 
tengolong moderat, konsumen bakal benperilaku sesuai dengan teori 
cognitive dissononce, yaitu berusaha menekan kesenjangan atau 
perbedaan melalui perubahan persepsi. Sebaliknya, pada kasus tingkat 
perbedaan ekspektasi yang tinggi, melampaui zone of acceptonce 
konsumen akan berperilaku sesuai dengan contrast theory, yakni akan 
membesar-besarkan perbedaan antara ekspektasi dan kinerja produk 
yang ada. 
Gambar 1 mengilustrasikan mekansme kerja dari teori tersebut.  
Sumbu vertikal mencerminkan persepsi tenhadap kualitas produk, 
sedangkan sumbu horizontalnya menjelaskan tingkat ekspektasi. 
Ganis ON mencerminkan iso-curve kinerja dan ekspektasi yang 
terbentuk manakala persepsi terhadap kualitas hanya ditentukan oleh 
ekspektasi konsumen . Garis horizontal JL adalah kualitas aktual 
produk interaksi antara garis ON dan JL pada titik I mencerminkan 
kondisi ekspektasi akurat atau konfirmasi.  
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Area OJI merupakan wilayah diskonfirmasi positif, karena 
ekspektasi terhadap kualitas lebih kecil dibandingkan kualitas  aktual. 
Sementaira area NIL merupakan wilayah diskonfirmasi negatif, 
karena ekspektasi terhadap kualitas lebih besar daripada kualitas 
aktual. Apabila kualitas aktual sebuah produk/jasa tidak sesuai dengan 
ekspektasi konsumen, interpretasi asimilasi memprediksi bahwa 
konsumen akan mengasimilasi (menerimas) ekspektasinya 
sebagaimana ditunjukkan pada panah 1 dan 2 pada Gambar 1. Jadi, 
persepsi terhadap kinerja bakal bergesen ke garis PM yang masuk area 
diskonfinmasi positif. Sebaliknya, interpretasi kontras justru 
memprediksi reaksi konsumen akan mengikuti arah panah 3 dan 4. 
Dalam hal ini persepsi terhadap kinerja bakal masuk daerah 
diskonfirmasi negatif sepanjang garis QK. 
 
Gambar 1. Mekanisme Kerja Assimilation-contrast theory (diadaptasi 
dari Afif, 2015) 
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1.6. Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan kerangka pemikiran Gambar 2, kepuasan 
konsumen dipengaruhi oleh faktor 1 (kualitas produk) dan faktor 2 
(kualtas layanan). Faktor adalah variabel yang tidak dapat diukur 
(unobserved variable) secara langsung, kecuali melalui indikator 
(variabel manifest), yaitu seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
dalam suatu instrument (kuesioner) dengan skala tertentu. Dalam 
analiss faktor, unobserved variable sering kali disebut dengan variabel 
laten atau variabel tak teramati, seperti kepuasan dan loyalitas 
konsumen. Faktor dapat dijabarkan melalui indikator atau variabel 
melalui validitas teori, publikasi hasil penelitian, atau melalui teknik 
problem analysis.  
 
 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
 
 
Misalnya untuk indikator faktor 1 (kualitas produk), sudah 
barang tentu mengacu pada kualitas hewan qurban sebagaimana 
dipersyaratkan oleh syariat islam, sehingga faktor ini memiliki banyak 
indikator. Untuk faktor 2 (kualitas layanan), mengacu pada teori 
kepuasan konsumen yang dikemukakan oleh Kotler (2003) dan 
Assimilation-contrast theory yang dikemukakan Anderson (Anderson, 
et all. 1993).  
Pendekatan yang digunakan dalam mengukur kepuasan 
konsumen, diantaranya adalah metode survei dan problem analysis 
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(Kotler, 2003). Metode survei ini menggunakan teknik directly 
reported satisfaction,  yaitu pengukuran secara langsung melalui 
pertanyaan tentang puas-tidaknya dengan menggunakan skala 
pengukuran. Sedangkan problem analysis, di sini konsumen  yang 
dijadikan responden diminta untuk mengungkapkan masalah-masalah 
yang mereka hadapi berkaitan dengan penawaran dari menajemen 
perusahaan,  dan saran-saran untuk perbaikan. Hal yang menarik pada 
teknik ini, karena yang diukur adalah faktor dan variabel penentu 
kepuasan, serta merekam keinginan konsumen melalui saran-saran 
yang dikemukakan untuk perbaikan ke depan. (Kotler, 2003 and 
Eliška Vildová, David Martinčík, Jan Tlučhoř, Dagmar Jakubíková 
and Vildová, et all., 2015). 
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BAB II 
METODE PENELITIAN 
 
 
2.1. Tipe Penelitian 
Dikarenakan publikasi hasil penelitian terkait pemasaran hewan 
qurban sejauh ini belum tersedia, maka kedudukan penelitian ini lebih 
bersifat penjajakan, exploratory (Singarimbun dan  Sofian, 2011). 
Artinya penelitian ini lebih mengutamakan induksi fenomena, atau 
masih pada tahap identifikasi masalah-masalah yang belum familiar. 
Tujuannya, agar peneliti lebih mengetahui dan mengembangkan 
konsep sesuai dengan keadaan dilapangan. Karena itu, aplikasi teknik 
problem analysis dikombinasikan dengan analis faktor dalam 
penelitian ini kiranya lebih tepat. Alasannya adalah; (1) Pada problem 
analysis, konsumen  adalah responden yang bebas mengungkapkan 
masalah-masalah yang hadapi terkait dengan produk/jasa yang 
ditawarkan, (2) Responden diberi kebebasan mengemukakan saran-
saran perbaikan 
Penelitian eksplorasi dapat dianggap sebagai langkah awal 
dalam merumuskan persoalan,  dimana pemecahan persoalan tersebut 
mungkin bisa dipecahkan dengan mempergunakan jenis penelitian 
lain seperti deskriptif ataupun eksplanatif (Mudjiyanto, 2018). Tujuan 
dari penelitian eksploratif adalah untuk memproduksi generalisasi 
yang diturunkan dari proses induktif tentang proses, kegiatan, atau 
situasi yang dipelajari (Given;2008).  Peneliti mendekati objek tanpa 
suatu set formula tertentu, tetapi sangat pragmatis dan fleksibel 
(Jupp;2006). Dengan kata lain, bahwa penelitian eksplorasi ditujukan 
untuk menjajaki suatu fenomena baru yang mungkin belum ada pada 
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penelitian yang masalahnya 
belum pernah dijajaki, atau belum pernah diteliti orang lain.  
 
2.2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggabungkan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif. Kerangka konseptual studi kasus ini adalah 
mengeksplorasi informasi sebanyak-banyaknya dan seluas-luasnya 
untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang faktor dan variabel 
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penentu dalam pemasaran hewan qurban (Amirin.2009, Singarimbun 
and  Sofian, 2010, and KnowThis.com, 2016). Hal ini sejalan dengan 
alat analisis Exploratory Factor Analysis (EFA), sebagai alat yang 
sering digunakan dalam menganalisis faktor-faktor yang terkandung 
dalam variabel-variabel pengamatan tanpa acuan teori terlebih dulu 
(Hair, et all, 2010). 
Metode ini didesain dua-tahap, dimulai dengan pengumpulan 
dan analisis data kualitatif sebagai fase pembuka jalan dalam 
menjelajahi fenomena hewan qurban. Kemudian dilanjutkan ke fase  
kedua (kuantitatif) untuk memperluas temuan kualitatif ke dalam 
variable-variabel kuantitatif (Orina et all, 2015). Quantitative research 
provide insights into the setting of a problem, generating ideas and/or 
hypotheses for later quantitative research. While quantitative research 
to measure the incidence of various views and opinions in a chosen 
sample (Monfared and Hojatolah. 2015). Kedua fase ini dapat 
dilakukan secara berurutan, fase I (qualitative), kemudian dilanjutkan 
ke fase II (quantitative). Namun sebelumnya, Harrison and 
Timothy,(2011) telah mendesain qualitative and quantitative dalam 
riset pemasaran dapat dilakukan secara bersamaan atau sekali jalan 
pada sampel yang sama. Karena itu, dipertegas bahwa  penelitian ini 
menggabungkan desain qualitative and quantitative secara bersamaan, 
sekali jalan. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, penelitian ini 
dilaksanakan  dua fase, dimulai dari fase I (qualitative)  tentang 
kepuasan, terkait harapan dan  keinginan konsumententang kualitas 
produk dan kualitas  layanan dalam pemasaran hewan qurban. 
Kemudian membangun instrument penelitian, berupa quissioner, 
variable, alat ukut, dan hal lain yang mendukung pelaksanaan 
penelitian fase II (quantitative). 
  
Tabel 1. Fase Proses Penelitian Explorary 
Fase 1. Kegiatan  
Fase I (proses kulaitatif) 
2. Pengumpulan data kulaitatis 
3. Analisis data 
4. Hasil analisis  
5. Pengembangan instrument 
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penelitian  
Fase II (proses kuantitatif) 
1. Pengumpulan data kuantitatif  
2. Analisis data 
3. Hasil analisis  
4. Interpretasi hasil  
5. Diskusi  
  
2.3. Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di 3 Kabupaten/Kota, yaitu , Kota 
Makassar, Kabupaten Gowa dan Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Waktu pelaksanaan mulai pertengahan bulan April 2016, 
sekitar dua bulan sebelum hari raya Idul Adha, hingga bulan Oktober 
2016. 
 
2.4. Jenis dan Sumber Data  
Data primer adalah data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari konsumen dan kelompok penjualan hewan qurban. Data 
ini diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara mendalam yang 
dicatat dan direkam. Daftar pertanayan tidak menyediakan alternative 
jawaban, sehingga data yang diperoleh lebih mencerminkan kebenaran 
berdasarkan apa yang dilihat, didengar dan dialami langsung oleh 
konsumen. Dengan demikian subyektivitas peneliti dapat dihindari. 
Data sekunder adalah  data yang diperoleh dari berbagai sumber 
publikasi yang telah ada,  seperti dari  Biro Pusat Statistik (BPS), 
buku, laporan, jurnal, dan lain-lain yang mendukung penelitian ini. 
. 
2.5. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen hewan qurban di 
wilayah Makassar, Gowa, dan Maros. Metode pengambilan sampel 
dilakukan secara acak.Jumlah sampel konsumen hewan qurban yang 
diamati sebanyak 120 responden;  50 di Kota Makassar, 40 di 
Kabupaten Gowa, dan 30 di Kabupaten Maros. Selain itu, dilakkan 
pula wawancara terhadap 20 kelompok  penjualan hewan qurban, 9 di 
Kota Makassar, 7 di Kabupaten Gowa, dan 4 di Kabupaten 
Maros.Wawancara terhadap kelompok ini dimaksudkan untuk 
memperoleh konfirmasi dan gambaran, terkait dengan data qualitative 
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tentang kualitas produk dan kualitas layanan yang diharapan dan 
diinginkan oleh konsumen. 
 
2.6. Variable Penelitian  
Studi kasus ini mengutamakan teknik pengumpulan datanya 
melalul observasi, fokus pada data induktif, data berdasarkan lokasi. 
Dengan demikian variable yang diamati adalah apa saja yang menjadi 
harapan atau keinginan konsumen terkait dengan pembelian hewan 
qurban. Misalnyakualitas produk, kualitas layanan, harga, system 
pembayaran, keramahan, ketepatan, kelengkapan administrasi, 
kesehatan hewan qurban, dan seterusnya.Variable-variabel tersebut 
tidak ditentukan oleh peneliti melalui alternative jawaban yang 
tersedian dalam quissioner, tetapi ditentukan oleh konsumen. 
 
2.7. Instrument Penelitian  
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi dan 
wawancara.Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 
langsung terhadap gejala yang tampak pada objek. Peralatan yang 
digunakan dalam observasi ini adalah seperangkat alat tulis, alat 
perekam suara dan gambar. Sedangkan wawancara adalah proses 
interaksi dan komunikasi verbal secara bebas. Instrument yang 
digunakan adalah quesioner terbuka, tidak terstruktur, sehingga 
responden bebas memberikan jawaban menurut pendapatnya.Teknik 
pengukuran menggunakan skala linkert (summated rating scale). 
Skala psikometrik yang umum digunakan dalam penelitian survei 
untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang tentang 
fenomena social (Joshi et all., 2015).Skala ini memiliki lima rating 
sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Faktor, Variabel dan skala Pengukuran 
Faktor/Variabel Sikap Konsumen 
Terhadap Kualitas Produk dan 
Layanan Penjualan Hewan Qurban  
Linkert Scale 
SS S N TS STS 
Kualitas Produk (faktor/construct)      
…………………………. (variable) 5 4 3 2 1 
…………………………. (variable) 5 4 3 2 1 
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…………………………. (variable) 5 4 3 2 1 
…………………………. (variable) 5 4 3 2 1 
………………….……………., dst 5 4 3 2 1 
Kualitas Layanan (faktor/construct) 
…………………………. (variable) 5 4 3 2 1 
…………………………. (variable) 5 4 3 2 1 
…………………………. (variable) 5 4 3 2 1 
…………………………. (variable) 5 4 3 2 1 
…………………………………., dst 5 4 3 2 1 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral; TS = Tidak Setuju; STS = 
Sanagat Tidak Setuju 
 
2.8. Teknik Analisis Data dan Kriteria 
Untuk mengetahui faktor dan variable penentu kepuasan 
konsumen, dilakukan analisis statistic multivariance dengan 
menggunakan software SPSS 16 (Santoso, 2010).Faktor adalah 
construct atau variable laten yang tidak terukur (unobserved). 
Dinamakan tidak terukur karena tidak ada data empirik yang 
menunjukkan besarnya construct ini. Construct adalah domain factor 
yang hanya dapat ditentukan, dijelaskan, atau diukur oleh seperangkat 
indikator/variable empiric, seperti dijelaskan pada Tabel 2. 
Salah suatu teknik analisis statistic multivariate yang digunakan 
dalam analisis penelitian ini adalah Exploratory Factor Analysis 
(EFA) atau (Principal Component Analysis  (PCA). Analisis faktor ini 
berguna untuk mereduksidan menyimpulkan variabel-variabel ke 
dalam construct (faktor). Secara garis besar analisis ini berguna 
untukmenemukan faktor-faktor  atau variable-variabel yang mampu 
menjelaskan suatu populasi, sehingga ciri-ciri utama  dari populasi 
yang diteliti dapat  diketahui (Usman dan Nurdin, 2013). 
Analisis faktor yang tepat dengan sifat penelitian ini adalah  
analisis Exploratory Factor Analysis (EFA), menganalisis faktor-
faktor yang terkandung dalam variabel-variabel pengamatan tanpa 
acuan teori terlebih dulu (Hair, et all, 2010;  Usman and Nurdin, 2013; 
Hu and  Juan, 2015). Analisis faktor adalah prosedur analisis yang 
digunakan untuk mereduksi  data, sehingga dapat mengidentifikasi 
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faktor dan variabel pokok (underlying). Analisis ini mentransformasi 
variabel-variabel asal yang saling berkorelasi menjadi variabel-
variabel baru dengan cara mereduksi sebagian variabel tersebut. 
Hasilnya diperoleh faktor yang lebih kecil namun dapat menerangkan 
sebagian besar keragaman variabel aslinya. 
Jika dalam penelitian ini kita mempunyai p variabel, yaitu;  
X1….X2….X3….Xp; maka secara matematis, faktornya dapat dituliskan 
sebagai kombinasi linear dari variable-variabel tersebut dengan 
formula: 
 
F1 = a11X1+ a12X2+ a13X3+……….+a1pXp 
F2 = a21X1+ a22X2+ a23X3+……….+a2pXp atau 
Fi  = ai1X1 + ai2X2 + ai3X3+……….+aipXp ………….(1) 
 
Faktor yang terbentuk dari variable ini akan lebih kecil dari 
variable aslinya. Perlu diketahui bahwa dalam pembentukan faktor 
terjadi reduksi variable yang tidak valid, dan ini dilakukan dengan 
mempertahankan varians data asli sebesar mungkin.Varians dari 
faktor ke-i (Fi) disebut akar penciri (eigenvalue) dilambangkan 
dengan (λi).dengan demikian jumlah eigenvalue adalah: 
 
= 
λ1+λ2+………..+λp………………………..…………….………..(2) 
Dimana: λ1≥λ2≥………………≥λp 
 
Dengan demikian proporsi eigenvalue dari faktor ke-I adalah: 
P(λi) = λi/λ1+λ2+….λp……………………………………………. (3) 
Menurut Morrison (Usman dan Nurdin, 2013) jumlah faktor 
yang terbentuk dianggap cukup jika proporsi komulatif darivarians 
mencapai 0.75 atau 75%.Keseluruhan analisis menggunakan software 
SPSS 16, karena lebih mudah dilakukan.Analisis Exploratory Factor 
Analysis (EFA) melalui enam  tahapan berikut Tabel 3).  
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Tabel 3. Tahapan Analisis Exploratory Factor Analysis (EFA) 
No Analisis Tujuan Analisis  Kriteria 
1 
Uji Asumsi: Bartlett‟s Test of 
Sphericity (BTS) dan Keiser-
Meyer-Olkin (KMO) Test. 
Untuk mengetahui apakah antar variable 
independen terdapat korelasi atau tidak. , 
bertujuan untuk mengetahui apakah 
pengambilan sampel mencukupi atau tidak 
Signifikan dibawah 0,05. 
Nilai KMO berada pada range 
0.5≥1 (0.5 sampai 1) 
2 Anti-Image Correlation Analysis 
Untuk mengukur kekuatan korelasi antar 
variable independen. mengukur ketepatan 
suatu variable diprediksi oleh variable lain 
dengan tingkat kesalahan yang relative kecil 
Nilai MSA > 0.5 berarti  setiap 
variable masih mampu 
diprediksi oleh variable lain 
3 Communalities Analysis 
Untuk mengukur kemampuan faktor yang 
terbentuk dalam menjelaskan variable-
variabel yang membentuknya 
Nilai extraction di atas 0.5 
berarti faktor mampu 
menjelaskan variabelnya di atas 
50% 
4 
Eigenvalue and Loading Faktor 
Analysis 
Untuk mengetahui apakan variable-variabel 
independen yang berjumlah banyak itu dapat 
dikelompokkan atau disederhanakan ke 
dalam satu, dua atau beberapa faktor 
Nilai eigenvalue lebih besar atau 
sama dengan satu (≥1) 
5 Rotated Conponent Matrix Untuk mengetahui variable mana saja yang Nilai koefisien faktor. Nilai  di 
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Analysis secara tegas masuk ke dalam faktor 1, 2, dan 
seterusnya 
atas atau sama dengan 0.5 
(≥0.5) 
6 
Component Transformation 
Matrix Analysis 
Untuk mengetahui korelasi antar faktor. 
Kriterianya adalah bahwa korelasi antar 
faktor,  
Misalnya faktor 1 dengan faktor 
2 harus rendah (lemah) 
 
Pilih variabel surrogate atau 
tentukan summated scale 
 
Untuk memilih variable yang paling dapat 
mewakili satu factor 
Jika faktor loading tertinggi 
dalam satu faktor ada yang 
hampir sama, missal X1 = 0,905 
dan X2 = 0,904 maka sebaiknya 
pemilihan surrogate variable 
ditentukan berdasarkan teori 
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BAB III 
HASIL PENELITIAN 
 
3.1. Uji Asumsi 
Tujuan pengujian asumsi adalah untuk membuktikan bahwa 
hasil analisis faktor yang didapatkan memiliki ketepatan dalam 
estimasi, tidak bias dan konsisten. Sehubungan dengan itu, ada 2 uji 
asumsi yang harus dilakukan, yaitu  uji Kaiser Mayer Olkin (KMO), 
dan uji Bartlet. Uji KMO untuk membuktikan apakah  jumlah sampel 
yang digunakan cukup, memenuhi syarat atau tidak. Ada semacam 
aturan umum bahwa jumlah sampel minimum yang harus diamati 
dalam analisis faktor, adalah sebanyak lima kali dari jumlah variabel 
yang ada (Hair, et all.,2010). Penelitian ini melibatkan 10 variabel 
awal, karena itu, jumlah sampel minimum yang harus diamati 
berjumlah 50 sampel. Dalam penelitian ini,  telah mengamati sejumlah 
100 sampel;  30 di Maros, 30 di Makassar, dan 40 di Gowa. Dengan 
menggunakan SPSS16, diperoleh nilai hasil uji KMO 0.789 atau lebih 
besar dari 0.05  yang beratti bahwa jumlah sampel yang digunakan 
dalam analisis faktor ini cukup beralasan untuk dapat dilanjutkan 
(Santoso, 2010).  
Uji Bertlett bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi yang significant antar variable independen yang digunakan 
dalam analisis faktor. Jika terdapat korelasi nonsignificant, maka 
analisis factor tidak dapat dilanjutkan. Hasil uji Bartlett menunjukkan 
nilai Chi-Square yang relative besar (313.173) dengan sig. 0.004, 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi antar variable yang relative kuat 
sebagai alasan untuk melanjutkan analisis faktor. 
 
3.2. Ketepatan Variabel 
Untuk mengetahui ketepatan suatu variable diprediksi oleh 
variable lain dengan tingkat kesalahan yang relative kecil dilakukan 
anti-image matrix analysis dengan kriteria nilai MSA (Measure of 
Sampling Adequacy). Nilai MSA berkisar antara 0 hingga 1, dengan 
kriteria sebagai berikut, (Usman dan Nurdin, 2013). 
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1. Jika nilai MSA = 1 berarti setiap variable mampu diprediksi 
oleh variable lain secara tepat, atau tanpa error. 
2. Jika nilai MSA >0.5 berarti  setiap variable masih mampu 
diprediksi oleh variable lain. 
3. Jika nilai MSA <0.5 berarti setiap variable tidak dapat 
diprediksi oleh variable lain, dan karenanya harus 
dikeluarkan dari analisis. 
 
Nilai MSA ini didapatkan dari hasil analisis anti-image 
correlation dengan SPSS 16. Hasil analisis MSA, Tabel 4 kolom 1 (uji 
MSA I),  menunjukkan bahwa  semua variable memiliki nilai MSA di 
atas 0.5, kecuali variable kemudahan mengembalikan (0.473), 
ketepatan mengirim (0.134) dan ketersediaan produk (0.232).  Ini 
berarti ketepatan ke tiga variabel tidak valid sehingga tidak dapat 
digunakan untuk mengukur variable lain. 
 
Tabel 4. Anti-Image Correlation Matrix 
Uji MSA I MSA Uji MSA  II   MSA 
(1) (2) (3) (4) 
1. Keramahan 
layanan 
0,710 
1. Keramahan 
pelayanan 
0.876 
2. Kecepatan 
pelayanan 
0.840 2. Kecepatan pelayanan 0.889 
3. Kelengkapan 
administrasi  
0.862 
3. Kelengkapan 
administrasi  
0.868 
4. Kemudahan 
mengembalikan 
0.473 
4. Kemudahan  sistem 
pembayaran  
0.891 
5. Ketepatan 
mengirim 
0.134 
5. Kesehatan hewan 
qurban  
0.756 
6. Kesehatan hewan 
qurban  
0.779 6. Harga kompetitif  0.830 
7. Harga kompetitif 0.830   
8. Ketersediaan 
produk 
0.232   
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Setelah variable kemudahan mengembalikan, ketepatan 
mengirim, dan ketersediaan produk dikeluarkan dari analisis, 
dilakukan lagi uji MSA II (kolom 3), dan memperlihatkan nilai MSA 
> 0.5. Teknik ini dikenal juga dengan ekstraksi variable, tujuannya 
adalah mereduksi variable yang berkorelasi lemah (MSA <0.5), dan 
mempertahankan variable yang berkorelasi kuat (MSA>0.5). 
 
3.3. Kemampuan Faktor Menjelaskan Variabel  
Untuk mengetahui kemampuan faktor dalam menjelaskan 
variabel-variabelnya, dapat diketahui melalui communalities analysis 
(Hair, et all., 2013). Tabel 4 menunjukkan nilai communalities initial 
adalah nilai estimasi awal dari varians masing-masing variable. Nilai 
communalities initial 1,  adalah nilai estimasi bahwa varians variable  
yang ada dapat dijelaskan secara sempurna oleh faktor yang akan 
terbentuk. Namun, nilai extraction menunjukkan bahwa faktor yang 
akan terbentuk  mampu menjelaskan variance  dari variabel 
“keramahan layanan” 88.20 %, variable “ketepatan_pelayanan” 
90.05%, variable “kelengkapan administrasi” 90.34%, variabel 
kemudahan sistem pembayaran” 90.51%, variable “kualitas hewan 
qurban” 70.02%, dan  variable “harga_kompetitif” 70.20%. Apabila 
nilai extraction  di atas 0.5, berarti kemampuan faktor dalam 
menjelaskanvariabelnya relative besar. Tabel 5 menunjukkan bahwa 
nilai extraction dari semua variabel, kecuali transaksi non-tunai dan 
kemudahan mengganti, di atas 0.5 menunjukkan bahwa variable-
variabel yang digunakan dalam analisis ini  telah mendapatkan factor 
yang baik (sesuai). 
 
Tabel 5. Comunalities 
Variable Initial Extraction 
1. Keramahan pelayanan 1 .882 
2. Ketepatan pelayanan 1 .905 
3. Kelengkapan administrasi  1 .934 
4. Kemudahan sistem pembayaran  1 .951 
5. Kualitas hewan qurban  1 .702 
6. Harga kompetitif 1 .720 
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7. Transaksi non-tunia  1 .332 
8. Kemudahan mengganti 1 .415 
 
 
3.4. Pengelompokan Faktor 
Pengelompokan faktor dilakukan untuk mengetahui apakah ke 
delapan variabel bisa dikelompokkan ke dalam satu atau beberapa 
faktor, melalui eigenvalue and loading factor analysis (Tabel 6).Pada 
tahap ini dilakukan reduksi 8 variabel menjadi satu atau dua 
faktor.Prosedur pengambilan keputusan tentang jumlah faktor yang 
terbentuk didasarkan pada nilai eigenvalue, dengan kriteria nilai 
eigenvalue ≥ 1. Selain itu,  juga perlu dilihat persentase variance yang 
dapat dijelaskan oleh faktor yang telah terbentuk. Semakin besar 
persentase  variance menunjukkan bahwa faktor yang terbentuk 
semakin mampu menjelaskan variabel awal dengan baik (Hair, et all., 
2013). 
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Tabel 6. Analisis Eigenvalue dan Loading Factor 
Faktor 
Initial eigenvalues Extraction sum of squared loadings Rotation sum of squared loadings 
Total % variance  Cumulative % Total % variance Cumulative % Total % variance Cumulative % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5.248 65.595 65.595 5.248 65.595 65.595 4.512 56.399 56.399 
2 1.446 18.071 83.666 1.446 18.071 83.666 2.181 27.267 83.666 
3 .505 6.308 89.973       
4 .407 5.090 95.064       
5 .190 2.380 97.444       
6 .120 1.499 98.942       
7 .055 .685 99.627       
8 .030 .173 100.00       
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa jumlah factor yang 
terbentuk ada 2, yaitu factor 1 dan factor 2.Hal ini ditunjukkan oleh 
kriteria pertama, nilai eigenvalues ≥ 1, dimana faktor 1 dan 2 masing-
masing memiliki nilai eigenvalues 5.248 dan 1.446. Kriteria ke dua, 
nilai persentase variance yang dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang 
telah terbentuk Tabel 5 kolom 3 menunjukkan bahwa variance faktor 
1 adalah  65.595%. variance factor 2 adalah  18.071%.  Ke dua faktor 
ini  mampu menjelaskan varians variable  sebesar 65.595% + 18.071% 
= 83.666%.Dengan demikian jumlah faktor yang terbentuk hanya dua, 
faktor 1 dan faktor 2. Pada Extraction sum of squared loadings, kolom 
5,6, 7,  dan Rotation sum of squared loadings, kolom 8,9, 10, secara 
konsisten memperlihatkan nilai cumulative variance 83.666% 
terhadap faktor 1 dan faktor2. Perlu diketahui bahwa dalam analisis 
factor, kita mereduksi variable untuk membentuk factor dengan cara 
mempertahankan variance data asli sebesar mungkin. Karena itu, 
variance cumulative yang besar sangat menetukan jumlah factor yang 
terbentuk. 
 
3.5. Faktor Loading 
Secara definisi faktor loading (loading factor) adalah besar 
korelasi antara variabel dengan faktornya.Setelah mengetahui bahwa 
faktor yang terbentuk hanya 2, maka selanjutnya melakukan 
penentuan variabel mana saja yang berkorelasi kuat dengan faktor 1 
atau kator 2.  Cara adalah dengan melihat Tabel 6 component matrix 
dan rotated component matrix yang diperoleh dari hasil analisis SPSS  
berikut ini. 
Tabel 6 memperlihatkan bahwa ada 4 variabel yang 
berkorelasi kuat dengan faktor 1, yaitu kermahan-layanan, ketepatan 
layanan, kelengkapan administrasi, dan kemudahan sistem 
pembayaran. yang ditandai dengan nilai korelasi di atas 0.5. 
Sedangkan variabel yang berkorelasi kuat dengan faktor 2 ada 2, 
masing-masing adalah variabel nomor 5 dan 6 (kesehatan hewan 
qurban dan harga yang kompetitif. Agar lebih jelas variabel mana 
yang masuk ke faktor 1 dan 2 dilakukan analisis Rotated Component 
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Matrix yang hasilnya dapat dilihat Tabel 7, kolom 5 dan 6. Masih 
tetap kuat.  
 
Tabel 7. Component Matrix dan Rotated component matrix 
No  Nama variabel 
Component Matrix 
Rotated component 
matrix 
Faktor 1 Faktor 2 Faktor 1 Faktor 2 
1 2 3 4 5 6 
1 Keramahan layanan .810 -.185 .810 - 
2 Ketepatan layanan .812 -.222 .812 - 
3 Kelengkapan Administrasi .834 -.213 .834 - 
4 Kemudahan System Pembayaran .855 -.293 .855 - 
5 Kesehatan Hewan qurban .332 .924 . .801 
6 Harga Kompetitif  .423 .835 - .835 
 
Uraian faktor loading ini diharapkan dapat lebih jelas dengan 
memperhatikan Gambar 3 berikut. 
 
Gambar 3. Faktor dan variabel penentu kepuasan konsumen  
 
Berdasarkan Gambar 3 menejelaskan bahwa faktor 1 terdiri dari 
4 variabel dengan faktor loading masing-masing; keramahan layanan 
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(0.810), ketepatan layanan 90.812), dan kelengkapan administrasi 
(0.855).faktor 2 terdiri dari dua variabel dengan faktor loading 
masing-masing; variabel kesehatan hewan (0.801) dan harga 
kompetitif 90.835). Korelasi faktor 1 dan faktor 2 terhadap kepuasan 
konsumen hewan qurban masing-masing adalah 0.866, dan faktor 2 
0.852. 
 
3.6. Korelasi antar Faktor 
Korelasi antar faktor dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana korelasi antara faktor 1 dan faktor 2.Tujuan analisis faktor 
adalah menemukan faktor yang tidak berkorelasi kuat dengan faktor 
lainnya. Korelasi yang kuat hanya diharapkan terjadi antara faktor 
yang terbentuk dengan variabel pembentuknya.Untuk tujuan ini 
dilakukan analisis component transformasi matrix, Tabel 8. 
 
Tabel 8. Component Transformation Matrix 
Faktor  1 (kualitas layanan) 2 (kualitas produk) 
1 (kualitas layanan) 0.866 0.215 
2 (kualitas produk) 0.476 0.852 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa  faktor 1 dengan faktor 2 
mempunyai nilai korelasi yang rendah, yaitu (0.215), demikian juga  
nilai korelasi antara faktor 2 dengan faktor 1 adalah  0,476. Nilai ini 
membuktikan bahwa  faktor 1 tidak berkorelasi kuat dengan faktor 2,  
juga faktor 2 tidak berkorelasi kuat dengan faktor 1. Karena baik 
faktor 1 maupun faktor 2 masing-masing hanya berkorelasi kuat 
dengan variable yang membentuknya, dan itulah yang diharapkan 
dalam analisis faktor. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
4.1. Faktor dan Variabel Penentu 
Pada bagian ini akan dibahas nama-nama faktor dan variable 
yang telah terbentuk sebagai penentu kepuasan konsumen dalam 
pemasaran hewan qurban di Kota Makassar. Faktor adalah dimensi 
atau konstruk yang harus dijelaskan lebih dahulu ke dalam variable 
indikator yang membentuknya. Pada uraian sebelumnya telah 
diperoleh  hasil bahwa ada dua faktor yang diekstrak, yaitu faktor 1 
dan faktor 2.  
Faktor 1 terdiri dari  4 variable independen. Yaitu (1) 
keramahan pelayan (2) kecepatan_pelayanan , (3)  kelengkapan 
administrasi, dan (4) kemudahan system pembayaran. Sedangkan 
faktor 2 terdiri dari 2 variable independen. Yaitu (1)  kualitas produk, 
dan  (2) harga_kompetitif. Faktor 1 terdiri dari variabel kualitas 
layanan yang sifatnya tidak kasat mata (intangible),  sedangkan  
Faktor 2 lebih kepada variable kualitas produk yang bersifat nyata 
(tangible). Dengan demikian faktor 1 dapat dideskripsikan sebagai 
kualitas layanan, sedangkan faktor 2 dideskripsikan sebagai kualitas 
produk.Gambar 3 mencoba memetakan dan mengelompokkan faktor 
dan variable penentu kepuasan konsumen dalam pemasaran hewan 
qurban. 
Temuan ini mengukuhkan teori atau model kepuasan konsumen 
yang dikemukankan oleh Kano (Van. (2013). Kano membedakan tiga 
tipe produk yang diinginkan yang dapat mempengaruhi kepuasan 
konsumen, yaitu: (1) Must-be requirement artinya kriteria dasar yang 
harus ada pada suatu produk atau jasa, seperti bahimatul an'am 
(hewan peliharaan), status kepemilikan, kondisi fisik dalam arti tidak 
cacat, dan umur hewan. Pemenuhan syarat ini tidak lagi meningkatkan 
kepuasan konsumen. (2) One-dimensional requirements adalah 
kriteria secara eksplisit selalu dituntut oleh konsumen. (3) Attractive 
requirements, yairu persyaratan kunci yang memiliki pengaruh paling 
besar pada kepuasan konsumen. Nampaknya, 4 variabel dari faktor 1 
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dan 2 variabel dari faktor 2 dapat diketegorikan sebagai  One-
dimensional requirements dan Attractive requirements. 
4.2. Faktor 1 Kualitas Layanan 
Faktor kualitas layanan yang paling penting bagi konsumen 
terdiri dari empat variabel, yaitu: 
1. Keramahan Layanan  
Keramahan pelayan di sini dimaknai sebagai sikap santun, yang 
menumbuhkan rasa percaya kepada semua konsumen dan calon 
pelanggan yang umumnya baru tahap mencari informasi tentang 
produk hewan qurban. Sikap sopan-santun ini memberikan rasa 
senang dan nyaman kepada konsumen atau untuk bertindak lebih 
lanjut.Sejauh ini belum ada hasil riset yang melaporkan keramahan 
dalam pemasaran hewan qurban.namun setidaknya. Makna keramahan 
ini telah memperkuat hasil penelitian  Vicenta et all, (2015) pada 
beberapa perusahaan di di Paris-Perancis melaporkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara etika pelayanan dengan loyalitas 
pelanggan pada perusahaan jasa pelayanan. Abbas, et., all., (2015) 
dalam reviewernya juga melaporkan bahwa dalam pemasaran ada 
semacam kebutuhan etika dari para konsumen atau pelanggan yang 
dapat dipenuhi dengan cara mendorong perilaku sopan dari para 
karyawan  dalam pelayanan.  
 
2. Ketepatan Layanan 
Ketepatan palayanan (accuracy) dalam pemasaran hewan qurban 
menyangkut ketepatan waktu dan ketepatan produk .Ketepatan waktu 
didasarkan pada batas waktu pelaksanaan _qurban yang berlangsung 
relative singkat. Dimulai pada hari Idul-Adha (hari H) sampai dengan  
tiga hari sesudah sesudah hari H, yang kenal dengan hari tasrif. Mana 
waktu yang tepat? Tergantung kesepakatan konsumen dengan 
produsen. Ada konsumen yang ingin melakukan penyembelihan 
qurban  di hari H, namun ada banyak juga yang ingin di hari H+1, 
H+2, dan H+3. Karena itu, distribusi hewan qurban  dari produsen ke 
konsumen harus tepat waktu sesuai dengan daftar keinginan 
konsumen.  
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Kedua, terkait dengan   ketepatan (accuracy) produk yang 
dipesan. Bukankah hewan qurban  memiliki size dan standarisasi 
produk yang bervariasi? Mulai dari yang kecil sampai kepada yang 
paling besar, mulai dari yang sehat sekali sampai kepada yang kurang 
sehat,  dan seterusnya. Beberapa kasus konsumen melakukan 
komplein kepada produsen, namun mencari solusi dalam waktu yang 
terbatan sulit dilakukan, sehingga banyak konsumen berpotensi 
maenjadi korban layanan.Alasan inilah yang mendasari sehingga 
ketepatan-pelayanan menjadi variable penentu kepuasan konsumen 
dalam pembelian hewan qurban.Yaitu, kemampuan perusahaan untuk 
memberikan pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat dan 
memuaskan sesuai dengan harapan konsumen. Konsep ketepatan 
(accuracy) ini sejajar dengan konsep reliability (keandalan) yang 
dikemukakan oleh lembaga Haywood-Farmer Service Quality Model 
yang bermakna konsistensi, akurasi  layanan sesuai yang ditentukan 
(Emel, 2014). 
 
3. Kelengkapan Dokumen Adminstrasi 
Dokumen administrasi yang memenuhi persyaratan merupakan 
salah satu variable penentu kepuasan konsumen.Kementerian 
Pertanian Republik Indonesia telah mengeluarkan Peraturan Menteri 
Pertanian Nomor 114 Tahun 2014 yang mengatur tentang persyaratan 
hewan qurban (Syukri, 2012). Kelengkapan administrasi ini, 
memberikan jaminan bahwa hewan qurbanyang dipasarkan, sehat dan 
aman sebagaimana dipersyaratkan syariat islam. Kelengkapan 
administrasi paling sedikit terdiri dari: (a) Surat Keterangan Kesehatan 
Ternak (SKKT) dari otoritas veteriner daerah pengirim,  (b) 
Rekomendasi pemasukan hewan dari otoritas veteriner kabupaten/kota 
(local government) penerima ternak sapi; (c) Surat keterangan daerah 
asal yang diterbitkan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
yang membidangi peternakan dan kesehatan hewan. Kelengkapan 
adminstrasi ini memberikan kepastian kepada konsumen bahwa 
hewan qurban sumbernya halal dan sehat. Hasil penelitian Ningrum et 
all (2016) pada hewan qurban di Jakarta telah menunjukkan adanya 
potensi cemaran Shiga Toxin Producing Escherichia coli (STEC) pada 
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daging dan hati hewan kurban yang dapat mengancam kesehatan 
masyarakat. Karena itu, Kementerian Pertanian, semakin memperketat 
pengawasan kelengkapan  adminstrasihewan qurban di Indonesia.  
 
4. Kemudahan Sistem Pembayaran 
Kemudahan system pembayaran di sini adalah kondisi yang 
memungkinkan konsumen atau pelanggan mengangsur atau 
melakukan pelunasan pembayaran. Beberapa perusahaan memberikan 
kemudahan pembayaran DP 25% dari harga, dan  sisanya 75%,  
dibayar lunas setelah Idul-Adha. Alasan mengapa konsumen 
menyukai kemudahan system pembayaran ini dikarenakan hewan 
hewan qurban umumnya dipesan 2-3 minggu sebelum AIdul-Adha, 
sehingga pesanan tersebut sepenuhnya belum berada dalam 
penguasaan konsumen pelaksana qurban. Alasan berikutnya 
dikarenakan konsumen hewan_qurban  umumnya terdiri dari 
kelompok yang beranggotakan 7 orang. Hal ini sesuai dengan hadis 
yang menyatakan bahwa qurban ternak kecil seperti kambing dan 
domba 1 ekor untuk 1 orang, sedangkan ternak besar seperti kerbau 
dan sapi 1 ekor untuk 7 orang.  
Di Indonesia, khususnya di pulau Jawa ada istilah kelomok  
arisan_qurban, setiap kelompok beranggotakan 7 orang (Faizah, 
2014). Anggota kelompok tersebut menyetor sejumlah uang ke ketua 
kelompoknya untuk ditabung sebagai pembelian hewan qurban di hari 
Idul-Adha nanti. Untuk memberikan kemudahan kepada anggota 
kelompok pelaksana qurban, penyetoran uang tabungan ini mulai 
dilakukan sekitar 11 bulan sebelum hari Idul-Adha. Meskipun 
demikian, sering ada anggota kelompok yang masih membutuhkan 
waktu untuk mengumpulkan uang mereka. Karena itu, kemudahan 
system pembayaran ini merupakan kualitas layanan yang memberikan 
kenyamanan dan kemudahan bertransaksi  bagi anggota kelompok 
arisan qurban  Ke dua alasan ini cukup memberikan kenyaman dan 
keamanan dalam bertransaksi. sering ada anggota kelompok yang 
tabungannya masih kurang dibandingkan dengan harga hewan qurban 
yang harus dibayar. Sistem arisan ini ternyata sangat efektif untuk 
memberikan ruang bagi masyarakat ekonomi lemah dalam 
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pelaksanaan ibadah qurban. Harga hewan qurban dan biaya-biaya 
lainnya, seperti biaya distribusi daging kepada fakir-miskin, pasca 
pemotongan, dibebankan secara merata kepada ke 7 orang tersebut. 
Misalnya jika harga seekor hewan qurban Rp 10 juta dan biaya-biaya 
lainnya Rp 2 juta, maka setiap orang Rp 12 juta/7 orang = Rp 
1,715,000 (dibulatkan).  
Ke empat variabel independen yang telah diuraikan di atas, 
diidentifikasi sebagai faktor kualitas layanan yang sering bersifat tidak 
kasat mata (intangible).Sedangkan kualitas pelayanan dapat 
didefinisikan sebagai jarak antara harapan dan kenyataan yang 
dirasakan konsumen atas pelayanan yang mereka terima. Indikatornya 
adalah semakin sesuai, positif atau baik, layanan yang diterima 
konsumen, maka layanan tersebut semakin berkualitas (Akbar, et all, 
2010). Kualitas pelayanan sulit diukur, karena setiap konsumen 
berbeda-beda tingkat kebutuhannya terhadap kualitas. Namun, yang 
perlu diyakini adalah bahwa kepuasan konsumen berbanding lurus 
dengan kualitas pelayanan (Christian, et all., 2002). Semakin tinggi 
kualitas yang diberikan perusahaan, semakin tinggi pula tingkat 
kepuasan konsumen. Sebaliknya, konsumen akan komplen, lari dan 
menjauh jika memperoleh kualitas yang rendah . 
Hasil studi Tanja and Jurij (2014) di Slovenia melaporkan 
bahwa Perusahaan yang secara konsisten berusaha dengan berbagai 
cara memuaskan konsumennya disebut perusahaan yang berorientasi 
kepada pelanggan (customer orientation). Akkabr et, all (2011) yang 
meneliti perhotelan di Malaysia melaporkan bahwa revitalisasi 
kualitas pelayanan pada hotel sangat signifikan terhadap peningkatan 
kepuasan dan loyalitas konsumen. Cukup rasional untuk mengatakan 
bahwa kualitas layanan ditentukan oleh konsumen. Karena itu, 
langkah pertama yang harus dilakukan perusahaan adalah mengetahui 
dan menyetujui apa kebutuhan konsumen. Kemudian memproduksi 
produk dan jasa sesuai keinginan konsumen dengan biaya serendah 
mungkin.Kepuasan konsumen dapat menjadi dasar yang baik untuk 
pembelian ulang produk, dan merekomendasikan perusahaan dari 
mulut ke mulut. 
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4.3. Faktor 2 Kualitas Produk 
Yang dimaksudkan produk di sini adalah hewanqurban itu 
sendiri, variabel penentu dari kualitas produk ini adalah: 
 
1. Kesehatan Hewan qurban 
Kesehatan hewan qurban meliputi kualitas perilaku (beheavior) 
dan kualitas fisik-ekxterior.Hasil pemeriksaan ini dibuktikan dengan 
Surat Keterangan Kesehatan (SKK) sebagai bagian dari kelengkapan 
administrasi sebagaimana diuraikan sebelumnya pada bagian kualitas 
layanan. Namun pada bagian ini, kesehatan hewan qurban lebih 
ditunjukkan secara visual. Perilaku hewan qurban yang yang sehat 
memiliki nafsu makannya baik, hewan yang sakit nafsu makannya 
berkurang atau bahkan tidak mau makan. Nafas yang teratur,  kakinya 
berjalan secra bergantian. Sapi yang sakit pincang, loyo dan bahkan 
tidak bisa berjalan.Cara buang feces dan urine lancar tanpa 
menunjukkan gejala kesakitan.Konsistensi feses padat (Hillebrand and 
Paul, 2015). Sedangkan kesehatan fisik_exterior memiliki suhu tubuh 
antara 38,5°C – 39,2°C. Bola mata bersih, bening, dan cerah. Mulut 
dan bibir, bagian luar bersih dan  mulus, lidah warna kemerahan 
merata, tidak ada luka,  daerah anus, bersih tanpa ada kotoran, darah 
dan luka. Selin itu, hukum islam mempersyaratkan hewan qurbanyang  
telah berumur minimal 22 bulan. Tidak cacat (no defect) misalnya 
matanya buta sebelah,  telinga terpotong, dikebiri, pincang, dan kurus 
( Zikri, 2011, Shoaib and  Anwaar, 2013). 
Di Kota Banjarmasin, Kalimantan Barat, Indonesia Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Tapin, melakukan pemeriksaan 
kesehatan hewan qurban dengan menggunakan metode similarity dari 
aplikasi androit. Aplikasi ini selain digunakan untuk pemeriksaan 
hewan qurban juga dapat mengirim data hasil pemeriksaan hewan 
yang layak untuk dijadikan hewan qurban kepada konsumen 
(Suparamto dan Emha, 2014).Kualitas kesehatan ini didasarkan pada 
doktrin bahwa qurban adalah mempersembahkan yang terbaik kepada 
Allah.Bukan darah dan daging hewan qurban yang sampai kepada 
Allah, tetapi niat yang ikhlas (Mulyana, 2016). Berdasarkan 
pandangan ini maka hewan qurban tidak terlalu mementingkan ukuran 
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besar-kecil, bobot daging, tetapi lebih kepada kualitas kesehatan 
(Syukri, 2012). 
 
2. Harga Kompetitif  
Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen 
untuk mendapatkan satu atau beberapa hewan qurban. Dari sisi 
produsen harga adalah bagian dari keuntungan, sedangkan dari sisi 
konsumen harga berkaitan dengan daya beli, sebab harga merupakan 
biaya (cost) bagi pembeli. Semakin tinggi harga, semakin sedikit 
produk yang dibeli. Sebaliknya, semakin rendah harga, semakin 
banyak produk yang dibeli. Dampak psikologis harga yang rendah 
menggambarkan kualitas yang rendah sedangkan harga tinggi 
menggambarkan kualitas yang tinggi. Namun demikian, ada banyak 
konsumen yang lebih mementingkan harga disbanding kualitas 
layanan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mimi (2015) di bidang 
retail ranch_market di Jakarta Indonesia, yang melaporkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara harga dan kulaitas layanan 
terhadap keputusan pembelian. Ransulangi et all (2015) di bidang jasa 
restoran di Manado, Sulawesi utara, Indonesia juga melaporkan bahwa 
secara simultan harga dan kulaitas produk memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Racnh_market dan Restoran 
tidak sama dengan hewan qurban, tetapi ke dua hasil penelitian ini 
memberikan landasan betapa pentingnya harga yang kompetitif,  yang 
sesuai dengan kualitas produk terhadap perilaku dan daya beli 
konsumen. 
 
4.4. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini berimplikasi pada perbaikan kualitas,  fokus 
pada kebutuhan konsumen, dan orientasi produk. 
 
1. Perbaikan Kualitas 
Pemasaran hewan qurban ke depan harus   berorientasi  kepada 
kualitas layanan dan kualitas produk. Strategi ini melibatkan semua 
level, mulai dari suplay produk sampai kepada level karyawan di 
kelompok penjualan. Era sebelumnya, sekitar 15-20 tahun lalu,  
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penjualan hewan qurban masih ditangani langsung oleh peternaknya, 
dan belum mengetahui dimana dan siap segmen pasarnya. Spesifikasi 
produk hewan qurban sepenuhnya didasarkan pada ketentuan syariat 
islam semata, misalnya hewan tidak cacat, dan umur minimal 22 
bulan. Belum ada pemeriksaan dari dokter hewan, atau otoritas yang 
berwenang tentang status kesehatan hewan qurban. Jika kelompok 
qurban menemukan sapi yang layak sesuai dengan kebutuhannya dan 
ketentuan syariat islam, maka peternak dan pembeli mulai melakukan 
transaksi. 
Pada tahap berikutnya, sekitar 10 tahun terakhir, seiring dengan 
peningkatan daya beli, semangat religiousitas, segmen pasar yang 
mulai nyata dan jumlah kelompok qurban yang bertambah 
banyak.Para produsen/peternak mulai mendapatkan pesaing, sehingga 
persoalan kualitas mulai diperhatikan dan mengalami perluasan.Para 
peternak selaku produsen mulai merencanakan dan mengawasi 
kualitas produksnya sesuai standar mutu yang dipersyaratkan 
konsumen.Hasilnya adalah terjadi peningkatan harga dan jumlah 
penjualan.Kondisi ini telah memberikan semacam kepuasan baik bagi 
peternak maupun pembeli hewan qurban. 
Saat ini di wilayah kota Makassar dan sekitarnya (Kabupaten 
Gowa dan Maros) dengan jumlah penduduk moslem tidak kurang dari 
3 juta orang, terdapat sekitar 70 outlet (tempat) penjualan, yang  di isi 
rata-rata 20-25 ekor hewan qurban.  
Meskipun pelaksanaan atau pemotongan hewan qurban 
berlangsung singkat, hanya 4 hari, namun penjualan hewan qurban di 
kelompok2 tersebut mulai dilakukan sekitar 30 hari sebelum hari 
raya.Kegiatan di kelompok ini seperti layaknya peternakan kecil, 
menyiapkan kandang sementara, timbangan elektronik, memberi 
pakan, memandikan, dan membuang kotoran, sehingga kelompok 
penjualan ini cukup rapi dan menarik untuk dikunjungi konsumen. 
Selain itu sapi-sapi yang di kelompok tersebut telah dilengkapi dengan 
dokumen administrasi yang dsipersyratkan. 
Setiap hari kelompok ini menerima kunjungan rata-rata 20 
orang konsumen. Jika stok hewan qurban mulai berkurang karena 
penjualan, maka kelompok tersebut  segera menerima pasokan sapi 
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dari daerah lain di wilayah provinsi Sulawesi Selatan. Kualitas sapi-
sapi dari daerah lain ini, juga  harus sesuai dengan grade dan 
standarisasi yang dipersyaratkan pemilik kelompok. Sementara grade 
dan standirasi yang dipersyaratkan kelompok dirujuk dari daftar 
keinginan konsumen dan pelanggan.Di kelompok ini juga tersedia 
mobil pic-up yang siap mengantar hewan qurban yang dipesan oleh 
konsumen ke tempat tujuan masing-masing.Jadi baik suplayer, 
pemasar beserta karyawan di kelompok bekerja bersama 
menghasilkan kualitas produk terbaik untuk merebut kepuasan 
konsumen.Nampak bahwa perbaikan kualitas yang dilakukan oleh 
pemasar hewan qurban di Sulawesi Selatan focus pada konsumen, dan 
berorientasi kepada produk. 
 
2. Fokus pada Konsumen 
Focus pada konsumen dapat diartikan bahwa konsumen 
merupakan pihak yang menentukan kulaitas. Apapun yang dilakukan 
oleh pemasaran hewan qurban, mulai dari suplayer sampai kepada 
pemasaran harus merujuk kepada keinginan konsumen. Tindakan ini 
sejalan dengan konsep “strategi bisnis retail” yang dikemukakan oleh 
Christian et all, (2002), Tanja and Jurij ( 2014). Sementara Hillebrand 
et all (2015) bahkan memperluas konsep pemasaran dari keinginan  
konsumen menjadi keinginan stackholder yang disebutnya sebagai 
“marketing stackholder”. 
 
3. Orientasi Produk 
Orientasi produk artinya lebih mementingkan kualitas produk 
dengan keyakinan bahwa produk yang ideal secara efektif akan 
menjual dirinya sendiri. Konsep ini menonjol selama era industri pada 
periode kapitalisme dari tahun 1950-an (Jeremiah et all, 2013). Untuk 
kepentingan ini, para pemasar hewan qurban di Makassar senantiasa 
memperluas jaringan pemasok sapi dari berbagai daerah untuk 
memperoleh informasi dan kualitas produk yang sesuai selera 
konsumen. Sesuai dengan apa yang direkomendasikan Phillips et all 
(2014) bahwa jaringan dan persediaan sumber daya akan menjadi 
sangat relevan untuk produsen pertanian berorientasi produk.Tindakan 
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ini sejalan dengan konsep hasil penelitian Nsobiari et.all (2014) 
tentang restoran di Negeria, yang menitikberatkan pada produk dan 
layanan. Ali et all (2014) pada Bank retail di Ernest and Augustine 
(2016) pada bank retail di Ghana. Ketiga peneliti ini cenderung 
menitikberatkan kualitas produk dan layanan pada perusahaan yang 
bersifat retail. 
Era perbaikan kualitas ini mirip dengan gagasan trilogy Juran 
oleh Professor Juran dalam bukunya yang berjudul Juran on 
Leadership for Quality (Ravishankar, et all, 2014). Trilogy tersebut 
adalah quality planning, quality control, quality improvement. Quality 
planning, suatu proses yang mengidentifikasi konsumen untuk 
menyampaikan produk dan jasa dengan karakteristik yang tepat. 
Quality control, suatu proses dimana produk benar-benar diperiksa 
dan dievaluasi, kemudian dibandingan dengan kebutuhan yang 
diinginkan konsumen. Quality improvement, suatu proses dimana 
produk dan jasa yang sudah sesuai harapan konsumen dipertahanan 
keberlanjutannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
42 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor dan 
variabel penentu kepuasan konsumen dalam pemasaran hewan qurban 
adalah faktor kualitas layanan dan faktor kulaitas produk hewan 
qurban.  
1. Faktor kulaitas layanan terdiri dari empat variabel, yaitu variabel 
keramahan layanan, ketepatan (accuracy), kelengkapan 
administrasi, dan kemudahan system pembayaran. Keramahan 
layanan di sini dimaknai sebagai sikap santun, yang menumbuhkan 
rasa percaya kepada semua konsumen dan calon pelanggan yang 
umumnya baru tahap mencari informasi tentang produk hewan 
qurban. Ketepatan palayanan (accuracy) dalam pemasaran hewan 
qurban menyangkut ketepatan waktu dan ketepatan produk 
.Ketepatan waktu didasarkan pada batas waktu pelaksanaan 
_qurban yang berlangsung relative singkat. Dimulai pada hari Idul-
Adha (hari H) sampai dengan  tiga hari sesudah sesudah hari H, 
yang kenal dengan hari tasrif. Kelengkapan administrasi paling 
sedikit terdiri dari: (a) Surat Keterangan Kesehatan Ternak (SKKT) 
dari otoritas veteriner daerah pengirim,  (b) Rekomendasi 
pemasukan hewan dari otoritas veteriner kabupaten/kota (local 
government) penerima ternak sapi; (c) Surat keterangan daerah asal 
yang diterbitkan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang 
membidangi peternakan dan kesehatan hewan. Kelengkapan 
adminstrasi ini memberikan kepastian kepada konsumen bahwa 
hewan qurban sumbernya halal dan sehat. Kemudahan system 
pembayaran di sini adalah kondisi yang memungkinkan konsumen 
atau pelanggan mengangsur atau melakukan pelunasan 
pembayaran. Beberapa perusahaan memberikan kemudahan 
pembayaran DP 25% dari harga, dan  sisanya 75%,  dibayar lunas 
setelah Idul-Adha 
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2. Faktor kualitas produk terdiri dari dua variabel yaitu; kesehatan 
hewan qurban dan harga yang kompetitif. Kesehatan hewan qurban 
meliputi kualitas perilaku (beheavior) dan kualitas fisik-ekxterior. 
Hasil pemeriksaan ini dibuktikan dengan Surat Keterangan 
Kesehatan (SKK) sebagai bagian dari kelengkapan administrasi 
sebagaimana diuraikan sebelumnya pada bagian kualitas layanan. 
Sedangkan harga yang kompetitif berkaitan dengan daya beli, 
sebab harga merupakan biaya (cost) bagi pembeli. 
5.2.  Rekomendasi  
Untuk memperbaiki atau menigkatkan kepuasan konsumen, 
maka ke depan pemasaran hewan qurban perlu mengadopsi perbaikan 
kulaitas (quality improvement), baik kualitas layanan maupun kualitas 
produk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
44 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Abbas J. Ali, Abdulrahman Al-Aali,2015. Marketing and Ethics: 
What Islamic Ethics Have Contributed and the Challenges 
Ahead. Journal of Business Ethics. July 2015, Volume 129, 
Issue 4, pp 833–845. 
Afif S.  2015. Landasan Teori, Deskripsi Teori Kualitas Layanan. 
Online http://eprints.stainkudus.ac.id/ 895/7/6.%20BAB%20II. 
pdf. Diakses 12 Mei 2017. 
Aini N. 2018. Kebutuhan Hewan Qurban Capai 1.5 Juta ekor. 
Republika.co.id. Online; https://www.republika.co.id/berita/ 
ekonomi/korporasi/18/08/03/pcvvy0382-kebutuhan-hewan-
kurban-capai-15-juta-ekor.  Diakses 12 September 2018 
Akbar S, Mat Som A, Wadood F, & Alzaidiyeen N, 2011. 
Revitalization of service quality to gain customer satisfaction 
and loyalty. International Journal of Business and Management 
5(6):113–122. 
Alary Véronique, Adel Aboul-Naga, Mohamed El-Sheifa, Nidal 
Abdelkrim and Helmi Metawi, 2012.Dynamics and farmers 
strategies for small ruminant market in Egypt. African Journal 
of Agricultural Research Vol. 7(1), pp. 115-122, 5 January, 
2012. 
Al-Asqalani  Ibn Hajar , 2010. Bulughul Maram: Panduan Lengkap 
Masalah Fiqih, Akhlak, dan Keutamaan Amal. Mizan Pustaka, 
Jakarta. 
Ali Ismajli, PhD Candidate ,Vjollca Hysi - Panajoti, Prof. Asoc.Dr. , 
Labeat E. Fejza, BADiellza A. Ismajli, BA ,Ejup Fejza, Dr.Sc. , 
2014. Consumer Satisfaction And Customer Loyalty In The 
Services Sector: A Case Study Of Bkt Bank- Prishtina, Kosovo. 
European Scientific Journal January 2014 edition vol.10, No 1 
ISSN: 1857 – 7881. 
Amirin, Tatang M.,2009. Penelitian eksploratori (eksploratif). 
tatangmanguny.wordpress.com. Diakses tanggal 20 Oktober 
2016 
Ancok, D., & Suroso, F. N. 1994. Psikologi islami solusi islam atas 
problem-problem psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Anderson, Eugene W., & Sullivan, Mary W. 1993. The Antecedents 
and Consequences of Customer Satisfaction for Firms, 
Marketing Science, Spring, p. 129. 
45 
 
Anonimous, 2015, Peraturan Menteri Pertanian Nomor 114 Tahun 
2014 yang mengatur tentang persyaratan hewan (sapi) qurban. 
Jakarta, Kemeterian Pertanian R.I. 
Christian Homburg, Wayne D. Hoyer, Martin Fassnacht,2002. Service 
Orientation of a Retailer‟s Business Strategy: Dimensions, 
Antecedents, and Performance Outcomes. Journal of Marketing: 
October 2002, Vol. 66, No. 4, pp. 86-101. 
Depag. 2010. Al-Qur‟an dan terjemahan, Departemen Agama RI, 
Bandung: CV Diponegoro, 
Eliška Vildová, David Martinčík, Jan Tlučhoř, Dagmar Jakubíková, 
Measuring Customer Satisfaction And Loyalty In Spa 
Companies. DOI: 10.15240/tul/001/2015-1-012:,1, XVIII, 
2015:  151-169 
Emel Kursunluoglu Yarimoglu, 2014. A Review on Dimensions of 
Service Quality Models. Journal of Marketing Management 
June 2014, Vol. 2, No. 2, pp. 79-93. 
Ernest Yaw Tweneboah-Koduah & Augustine Yuty Duweh Farley, 
2016.Relationship between Customer Satisfaction and 
Customer Loyalty in the Retail Banking Sector of Ghana. 
International Journal of Business and Management; Vol. 11, 
No. 1; 2016: 149-262. 
Faizah Rohmiatu, 2014.  Praktek Arisan Qurban dalam Tinjauan 
Hukum Islam dan Hukum Adar.Skripsi.digilib.uin-uka.ac.id/ 
14813/2/10360021_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf. diakses 
tanggal 25 Juni 2016. 
Given, L. M. 2008. The Sage Encyclopedia of Qualitative Research 
Methods, Los Angeles, Sage 
Glock, C. Y., & Stark, R. 1970. Religion and society in tension. San 
Francisco: Rand McNally.  
Guiltinan Joseph P, Gordon W Paul, and Thomas J. Madden, 1997. 
Marketing Management, Strategic and Program (7-ed) 
McGraw Hill Inc, Int‟l Edition, New York, Page 7. 
Hair, J.F., Black, W.C., Babin, B.J., dan Anderson, R.E. 2010. 
Multivariate Data Analysis, 7th edition. NJ: PearsonPrentice 
Hall. 
Harrison Robert L. and Timothy M. Reilly, 2011.Qualitative Market 
Research. An International Journal Vol. 14 No. 1, 2011pp. 7-
26). 
Hasan M.A. 1996. Perbandingan Mazhab. Jakarta, RajaGrafindo 
Persada 
46 
 
Hillebrand Bas, Paul H. Driessen, 2015. Stakeholder marketing: 
theoretical foundations and required capabilities. Journal of the 
Academy of Marketing Science, July 2015, Volume 43, Issue 4, 
pp 411–428. 
Hu, Zhongfeng &Juan  Li, 2015. The Integration of EFA and CFA: 
One Method of  Evaluating the Construct Validity. Global 
Journal of Human-Social Science: Arts & Humanities – 
Psychology, Vol. 15 Issue 6 Version 1.0 Year 2015: pp: 123-
126. 
Jeremiah Samon Ntongai, Patrick B. Ojera, Ochieng 'Isaac O. Musa 
N. Oginda, and Fredrick Onyango Aila, 2013. Aplication of The 
Marketing Concept and Performance of Supermarkets in 
Kisumu  City, Kenya.Greener Jurnal of Bisnis and Manajemen 
Study,   Vol. 3 (7), hlm.309-320. 
Joshi Ankur, Saket Kale, Satish Chandel, and D. K. Pal, 2015.Likert 
Scale: Explored and Explained. British Journal of Applied 
Science & Technology, 7(4): 396-403. 
Jupp, Victor. 2006. The Sage Dictionary of Social Research Methods, 
London, Sage.  
Katadata.co.id. 2016. Indonesia, Negara Berpenduduk Muslim 
Terbesar Dunia. Online;  https://databoks.katadata.co.id/ 
datapublish/2016/11/11/indonesia-negara-berpenduduk-muslim-
terbesar-dunia. Diakses 12 Juni 2017. 
Khan Muhammad Shoaib, And  Anwaar Mohyuddin, 2013. Symbolic 
Importance Of Ritual Of Sacrifice On Eid Ul Adha (Research 
Based Study On Satellite Town Rawalpindi). International 
Journal of Research in Applied, Natural and Social Sciences 
(IMPACT: IJRANSS) Vol. 1, Issue 3, Aug 2013, 59-62. 
 Khan, Ziasma Haneef, P.J. Watson, Zhuo Chen,  2015. Meanings of 
Animal Sacrice during Eid-ul-Adha Relationships with 
Religious Orientations and Muslim Experiential   Religiousness 
in Pakistan.Archive for the Psychology of Religion 37 (2015) 
37-53 
KnowThis.com, 2016.Exploratory Market Research: From Planning 
for Marketing Research Tutorial. KnowThis.com. Retrieved 
November 07, 2016 from http://www.knowthis.com/planning-
for-marketing-research/exploratory-market-research. Diakses 
tanggal 20 Oktober 2016 
Komariah, Dwi Joko Setyono, dan Aslimah, 2015. The Quantitative 
And Qualitative Characteristics Of Sheep And Goats Qurban In 
47 
 
The Mitra Tani Farm.. Buletin Peternakan Vol. 39 (2): 84-91, 
Juni 2015. 
Kotler, Philip, 2003. Marketing Management, 11
th 
Edition. Prentice 
Hall Int‟l, New Jersey, 2003, p.138. in Schwake Heni Indrawati, 
Eko Ganis Sukoharsono,and Siti Ragil Handayani, 2015. Effect 
of Quality Information, Quality System and Quality 
Kurniawan P.T. 2016. Ironi Orang Indonesia: Religiusitas Tinggi, 
Moralitas Rendah. Kompasiana. https://www.kompasiana.com/ 
paulusteguh.blogspot.com/574ba32c539373da04a44735/ironi-
orang-indonesia-religiusitas-tinggi-moralitas-rendah#. Diakses 
12 Mei 2017. 
Mimi SA, 2015. Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan, Lokasi Dan 
Keragaman Produk Terhadap Keputusan Pembelian Di Ranch 
Market. Jurnal Ekonomi/Volume XX, No. 01, Maret 2015: 89-
102. 
Monfared Jalal Hghighat, and Hojatolah Derakhshan, 2015.The 
Comparison Qualitative And Quantitative Research. Indian 
Journal of Fundamental and Applied Life Sciences, Vol. 5 (S2), 
pp. 1111-1117. 
Mudjiyanto B. 2018. Tipe Penelitian Eksploratifkomunikasi. Urnal 
Studi Komunikasi Dan Media, Vol. 22 (1): 65-74, Online 
https://media.neliti.com/media/publications/261103-none-
9c12c00f.pdf. Diakses 12 Juni 2018. 
Mulyana Abdullah, 2016. Qurban: Wujud Kedekatan Hamba dengan 
Tuhannya. Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta‟lim, Vol 14 No 1 
pp: 109-116. 
Ningrum S. G. & R. D. Soejoedono, H. Latif, W. Arnafia, & I. W. T. 
Wibawan, 2016.Prevalence and Characterization of Shiga 
Toxin-Producing Escherichia coli Isolated from Slaughtered 
Qurban Animal in Jakarta Province. Media Peternakan, August 
2016, 39(2):90-94. 
Nsobiari Festus Awara, Anyadighibe, Joseph Amaechi, 2014. The 
Relationship Between Customer Satisfaction And Loyalty: A 
Study Of Selected Eateries In Calabar, Cross River State. 
Interdisciplinary Journal Of Contemporary Research In 
Business, VOL 5, NO 9,PP. 110-125, University of Calabar, 
Calabar- Nigeria 
Orina Wilbrodah Adhiambo, Gathura Francis Mwangi, Ruth 
Nasimiyu Sitati & Florence Nyabola, 2015.Content Analysis 
and a Critical Review of the Exploratory Design in the Light of 
48 
 
Mixed Methods Research. General Education Journal; Vol. 4; 
1ssue 2; Pages 32-45; September 2015; Published By Mount 
Meru University Research Unit 
PawarDigesh V. , 2014.Internal and External Customers .International 
Journal for Research in Management and Pharmacy Vol 3 (5), 
pp:10-12. 
Phillips, J. C., Peterson, H. C., & Porter, S. S.,2014. Inventorying 
resources: An application to product-oriented agriculture. 
International Journal of Agricultural Resources, Governance 
and Ecology, 10(1), 1-14. 
Ransulangi Mega Silvia , Silvya Mandey,  Willem A. Tumbuan, 2015. 
The Effect Of Product Quality, Price And Servicescape To 
Customer Satisfaction Of Ocean 27 Manado.Jurnal EMBA 
Vol.3 No.3 Sept. 2015, Hal.839-848. 
Ravishankar S Ulle ,A.N.Santosh Kumar, 2014.A Review on Total 
Quality Leadership in TQM Practices- Industrial Management 
and Organizations.International Journal of Emerging Research 
in Management &Technology ISSN: 2278-9359 (Volume-3, 
Issue-5): 152-155. 
Rizky Setiawati. 2014. Dinamika Religiusitas Muslim di Sekolah Non 
Muslim (Studi Kasus 3 Siswa Muslim di SMA Santo Thomas 
Yogjakarta), Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 
pdf. 2014, 
Santoso Singgih, 2010. Statistic Multivariat. PT Elex Media 
Komputerindo, Jakarta. 
Shalih Al Utsaimin Muhammad, 2002. Tata Cara Qurban tuntunan 
Nabi (Terjemahan), Cetakan-1  Penerbit: Daaruts Tsariya, 
Riyadh 
Shoaib Khan Muhammad And  Anwaar Mohyuddin, 2013. Symbolic 
Importance Of Ritual Of Sacrifice On Eid Ul Adha (Research 
Based Study On Satellite Town Rawalpindi. Impact: 
International Journal of Research in Applied, Natural and Social 
Sciences (IMPACT: IJRANSS) Vol. 1, Issue 3, Aug 2013, 59-
62. 
Singarimbun dan Sofian Efendi, 2011. Metode Penelitian Survei. 
Pustaka LP3ES, Jakarta. 
Syukri, A.,2012.  Qurban Antara Syari‟ati dan Haqiqi. Diakses 
tanggal 22 November 2015 dari https://asmunisyukir. 
wordpress.com/hakikat/qurbanantara-syariati-dan-haqiqi/. 
49 
 
Suardika I M. Pasek, I GAA.Ambarawati, and, I P. Sukaatmadja, 
2014. Analysis of Consumer Behavior Toward Organic 
Vegetable Purchasing Decisions CV Golden Leaf Farm Bali. 
JurnalManajemen Agribisnis Vol. 2, No. 1, Mei 2014, pp: 1-10. 
Suparamto Braska Jaya dan Emha Taufiq Luthfi, 2014.Android 
Application To Examiner Qurban Animal Based On Islamic 
Sharia At Departement Of Animal Husbandry And Fisheries 
Kabupaten Tapin Banjarmasin. Jurusan Teknik Informatika 
STIMIK AMIKOM YOGYAKARTA. repository.amikom.ac. 
id. https://www.google.co.id/ 
Tanja Grublješič, Jurij Jaklič, 2014. Customer oriented management 
practices leading to BIS embeddedness. Online Journal of 
Applied Knowledge Management A Publication of the 
International Institute for Applied Knowledge Management. 
Volume 2, Issue 1, 2014:pp:11-27. 
Tuasikal Muhammad Abdul, 2014. Buku Panduan Qurban. 
Penerbit: Pustaka Muslim, Jakarta. 
Usman dan Nurdin Sobari 2013.Aplikasi Teknik Multivariate untuk 
Riset Pemasaran.  PT Raja Grafindo Persada, Jakarta. 
Van V. V. 2013. Kano model by Noriaki Kano. Online:  
https://www.toolshero.com/marketing/kano-model/. Diakses 16 
Juni 2017 
Vicenta Sierra, Oriol Iglesias, Stefan Markovic, 2015. Does Ethical 
Image Build Equity in Corporate Services Brands? The 
Influence of Customer Perceived Ethicality on Affect, Perceived 
Quality, and Equity. Journal of Business Ethics(2015).Journal 
of Business Ethics.pp 1–6. 
Zeithaml, Valarie A. and Bitner, Mary Jo, 2003.Service Marketing. 
McGraw Hill Inc, Int‟l Edition, New York, 2003, p.85. 
Zikri Khairullah, 2011. Deconstructing Animal Sacrifice (Qurban) In 
Idul Adha.Esensia Vol XII No. 2 Juli 2011, pp: 235-254. 
 
 
51 
 
Indeks  
 
Al-kautsar, 1 
Al-hajj, 1,2 
Al-udhhiyah, 1 
Anti-Image Correlation Analysis,22 
Attractive requirements,32 
Assimilation-contrasttheory, 
12.13.14 
Bartlett‟s Test of Sphericity,22 
Beheavior, 36,41 
Bahimatul An‟am, 6 
Chi-Square, 24 
Communalities, 22,26 
Component Transformation, 23,31 
Customer orientation,36 
Directly reported satisfaction,14 
Eigenvalue,21,22,27,28  
Exploratory Factor Analysis,17,20, 
22 
Ekxterior,36,41 
Extraction,22,26,28,29 
Fase,17,18 
Fleksibel,16 
Fokus,19,39 
Fuqoha,8 
Hadits, 1,2,3 
Harga kompetitif,25,30,37 
Idul Adha,9,10,11,18,48 
Intangible,32,35 
Jadza‟ah,7,8 
Kano,32,48 
Kaiser Mayer Olkin,24 
Kecepatan pelayanan,25 
Kelengkapan administrasi,19,25,26, 
29,30,32,34,36,41,42 
Kementerian,9,34 
Kemudahan  sistem pembayaran,25 
Keramahan layanan,25,26,30,33,41 
Kesehatan hewan qurban,19,25,29, 
30,36,37,38,41 
Kompetitif,25,26,29,30,32,37,38,41,
42 
Kontras,13 
Kontribusi,11 
Kriteria,7,21,27,29,32 
Kualitas layanan,14,19,20,31,32, 33, 
35,36,38,41,42,43 
Kualitas produk,10,11,12,14,17,19, 
31,32,39,40,41 
Kualitatif,16,17 
Kuantitatif,16,17,18 
Landasan,11,38,43 
Loyalitas,12,14,33,36 
Mazhab, 1 
Meyer-Olkin,22 
MSA,22,24,25,26 
Must-be requirement,32 
One-dimensional requirements,32 
Orientasi produk,38,40 
Pragmatis,16  
Problem analysis,14,16 
Principal Component Analysis,20 
Problem analysis,14,16 
Populasi,18,20 
Qadar,9 
Qadha,9 
Quality control,40 
Quality planning,40 
Quissioner,17,19 
Rekomendasi,34,41,42 
Religiusitas,8,9,46,47 
Rotated Conponent Matrix,22 
Sacrifice,10,11,45,47 
Sampel,17,18,22,24 
Skala linkert,18 
Software,20,21 
Statistic multivariance,20  
Status kepemilikan,6,32 
Summated,19,23 
Surrogate,23 
Tasyriq, 1 
Tipe Penelitian,16,49 
Uji Asumsi,22,24 
Underlying,21 
Unobserved variable,13,14 
Urunan,8 
Variabel manifest,13
